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ABSTRAK
Nama   :   Muh Alfian D
Nim  :   10700112165
Judul Skripsi :  Analisis Perbandingan Pola Konsumsi Pangan dan Non 
Pangan Rumah Tangga Kaya dan Miskin Di Kota 
Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan pola konsumsi pangan 
dan non pangan pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif komparatif. Sumber 
data berasal dari interview, observasi, dan lembar pengumpulan data. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 400 rumah tangga yang dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu 200 rumah tangga kaya dan 200 rumah tangga miskin dengan teknik 
penarikan sampel menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data menggunakan 
uji kai kuadrat dua sampel independen, serta menganalisis data dengan 
menggunakan kontigensi 2 x 2 ( 2 baris x 2 kolom dengan bantuan software 
Mc.Excel 2013  for windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada pola konsumsi 
pangan rumah tangga kaya dan miskin dengan nilai X2 hitung pangan sebesar 
105,60 nilai X2 hitung non pangan sebesar 6,80 dari nilai X2 tabel sebesar 3,481.




A. Latar Belakang 
Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah 
salah satu penunjangnya. Makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan 
jasa, maka makin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Konsumsi rumah 
tangga berbeda-beda antara satu dengan lainya dikarenakan pendapatan dan 
kebutuhan yang berbeda-beda pula (Akmal, 2003:4).
Persoalan yang dihadapi masyarakat adalah bersumber dari jumlah 
kebutuhan yang tidak terbatas. Biasanya manusia merasa tidak pernah merasa 
puas dengan benda yang mereka peroleh dan prestasi yang mereka capai. Apabila 
keinginan dan kebutuhan masa lalu sudah dipenuhi maka keinginan yang baru 
akan muncul. Di negara miskin hal seperti itu memang lumrah. Konsumsi 
makanan yang masih rendah dan perumahan yang kurang memadai telah 
mendorong masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang lebih tinggi. Di negara 
kaya sekalipun, seperti Jepang dan Amerika serikat masyarakat masih mempunyai 
keinginan untuk mencapai kemakmuran yang lebih tinggi dari yang telah mereka 
capai sekarang ini (Sukirno 2000:6)
Setiap orang atau keluarga mempunyai skala kebutuhan yang dipengaruhi 
oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi tingkat 
konsumsinya. Makin tinggi pendapatan makin banyak jumlah barang yang 
2dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan sedangkan pendapatan tetap maka 
terpaksa tabungan yang digunakan akan berkurang.
Pola konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dapat 
pula dikatakan membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian pendapatan 
tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun sebaliknya. 
Pergeseran pola pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dari makanan ke non 
makanan dapat dijadikan indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan 
anggapan bahwa setelah kebutuhan makanan telah terpenuhi, kelebihan 
pendapatan akan digunakan untuk konsumsi bukan makanan. Oleh karena itu 
motif konsumsi atau pola konsumsi suatu kelompok masyarakat sangat ditentukan 
pada pendapatan. Atau secara umum dapat dikatakan tingkat pendapatan yang 
berbeda-beda menyebabkan keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat 
atau individu.
Namun, bila dilihat lebih jauh peningkatan pendapatan tersebut tentu 
mengubah pola konsumsi  anggota masyarakat luas karena tingkat pendapatan 
yang bervariasi antar rumah tangga sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 
kemampuan mengelolanya. Dengan perkataan lain bahwa  peningkatan 
pendapatan suatu komunitas selalu diikuti bertambahnya tingkat konsumsi 
semakin tinggi pendapatan masyarakat secara keseluruhan maka makin tinggi pula 
tingkat konsumsi (Suyastiri, 2005:58).
Kemudian hubungan konsumsi dengan pendapatan dijelaskan dalam teori 
Keynes yang menjelaskan bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh 
3pendapatan disposible saat ini. Dimana pendapatan disposible adalah pendapatan 
yang tersisa setelah pembayaran pajak. Jika pendapatan disposible tinggi maka 
konsumsi juga naik. Hanya saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar 
peningkatan pendapatan disposibel. Selanjutnya menurut Keynes ada batas 
konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat pendapatan yang disebut 
konsumsi otonom. Artinya tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi walaupun 
tingkat pendapatan = nol, dan hal ini ditentukan oleh faktor di luar pendapatan, 
seperti ekspektasi ekonomi dari konsumen, ketersediaan dan syarat-syarat kredit, 
standar hidup yang diharapkan,distribusi umur, lokasi geografis (Nanga,2001:31)
Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan dengan tuntutan 
zaman, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhaan hayatinya saja akan tetapi 
menyangkut kebutuhan lainya seperti kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan, 
kesehatan, dan lain sebagainya. Adanya pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai 
dengan proses pemerataan akan mengakibatkan terjadinya kesenjangan antar 
keluarga. 
Walapun demikian rumah tangga yang berpendapatan tinggi tidak lupa 
menyisihkan uangnya untuk ditabung. Karena menurut penduduk tersebut 
tabungan sangat penting, selain untuk kebutuhan dimasa depan, tabungan bisa 
diambil jika ada kebutuhan yang mendesak. Sedangkan bagi penduduk yang 
berpendapatan rendah biasanya menggunakan pendapatannya untuk pengeluaran 
kebutuhan minimum saperti makanan dan pakaian. Kesulitan-kesulitan kecil 
biasanya dapat menyebabkan krisis keuangan sehingga kadangkala rumah tangga 
tersebut terpaksa mengambil kredit untuk mempertahankan hidup keluarga, 
4seringkali harus mengambil pinjaman. Adakalanya untuk keperluan besar sering 
kali harus meminjam. Biasanya rumah tangga yang berpendapatan rendah ini 
tidak memiliki tabungan.
Namun demikian tingkat pendapatan rumah tangga bukanlah satu satunya 
faktor yang mempengaruhi konsumsi. Tingkat konsumsi suatu barang dan jasa 
dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, komposisi umur, serta jenis kelamin, 
letak geografis, asal usul, agama, dan harga – harga barang. ( Boediono, 1983:26).
Tanggungan keluarga merupakan salah satu indikator ekonomi yang 
menunjukkan kecenderungan semakin tinggi jumlah tangungan keluarga semakin 
berat ekonomi yang harus ditanggung. Hal ini disebabkan biaya konsumsi 
semakin tinggi sehingga sebagian besar pendapatan keluarga digunakan untuk 
makan dan memenuhi kebutuhan pokok sehingga sangat kecil kemungkinan dapat 
menabung. Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya orang yang 
ditanggung oleh kepala keluarga. Adapun orang yang ditanggung adalah istri, 
anak, orang tua, saudara dan orang lain yang tinggal serumah atau di luar rumah 
tetapi menjadi tanggungan kepala keluarga. Penduduk di kota Makassar memiliki 
jumlah tanggungan dalam satu keluarga rata-rata sekitar 4-5 orang anak. Hal ini 
menyebabkan, biaya konsumsi semakin tinggi sehingga sebagian besar 
pendapatan keluarga digunakan untuk makan dan memenuhi kebutuhan pokok 
lainnya ( BPS, kota Makassar dalam angka 2012-2016). 
Kota Makassar sebagai kota metropolitan menurut data yang bersumber 
dari BPS sudah dapat kita lihat bahwa rata-rata total pengeluaran rumah tangga di 
Kota Makassar selama tahun 2012-2016 meningkat dengan cukup berarti. Pada 
5tahun 2012 total pengeluaran rumah tangga di Kota Makassar mencapai 
Rp.692.367, kemudian meningkat menjadi Rp.992.805 pada tahun 2015. 
Pengeluaran konsumsi non pangan di tahun 2016 mencapai Rp.467.109 dan 
Rp.583.616 untuk konsumsi pangan (BPS,2016).  Berikut adalah tabel yang 
memperlihatkan rata-rata pengeluaran rumah tangga tahun 2012-2016
Tabel 1 : Pengeluaran rumah tangga sebulan menurut jenis pengeluaran pangan 
dan non pangan kota Makassar, 2012-2016
Sumber : BPS Kota Makassar 2012-2016
Namun masih ada juga penduduk yang kurang sejahtera dalam hal ini 
adalah rumah tangga miskin. Pertumbuhan ekonomi kota Makassar pada tahun 
2013 yang mencapai 9 persen melampaui pertumbuhan ekonomi Indonesia 
ternyata belum mampu mensejahterakan rumah tangga miskin. Akan tetapi, pola 
konsumsi masyarakat makassar tergolong konsumtif. Konsumsi rumah tangga 
yang tinggi namun dapat diseimbangkan dengan pendapatan yang tinggi 
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6pendapatan yang rendah oleh karena ada demonstration effect  bisa 
mengakibatkan masalah perekonomian yang dapat mengurangi tingkat 
kesejahteraan di suatu daerah. Dengan masih tingginya pola konsumsi pangan dari 
non pangan yang ada di rumah tangga kota Makassar menunjukan rumah tangga 
miskin masih mendominasi. Maka  pola konsumsi rumah tangga miskin dan kaya 
menjadi perlu untuk diulas lebih lanjut, hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana rumah tangga miskin dan kaya mengalokasikan pendapatannya dalam 
kegiatan pola konsumsi, apakah konsumsi rumah tangga miskin saat ini bisa 
berubah kecenderungan dari konsumsi pangan ke non pangan yang berarti 
memiliki kesempatan untuk mengonsumsi non pangan seperti halnya pada rumah 
tangga kaya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengajukan judul 
“Analisis Perbandingan Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah 
Tangga Kaya dan Miskin di Kota Makassar.”
B.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana perbedaan pola konsumsi pangan dan non pangan pada rumah tangga 
kaya dan miskin di Kota Makassar ?
C.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan pola konsumsi pangan dan non pangan pada rumah tangga 
kaya dan miskin di Kota Makassar.
7D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna sebagai :
1. Bagi peneliti sendiri diharapkan akan dapat mengetahui berbagai 
macam pola konsumsi dari berbagai lapisan masyarakat. 
2. Bagi responden diharapkan dapat memberikan bantuan berupa 
informasi tentang pola konsusmi masing-masing responden sehingga 
nantinya  responden diharapkan dapat mengatur pola konsumsinya.
3. Bahan masukan bagi pemerintah terutama dalam rangka mengevaluasi 
kebijaksanan dan menyusun perencanaan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.
4. Sebagai aplikasi ilmiah untuk mengetahui dan membuktikan teori-
teori yang berkenaan dengan penulisan ini.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.  Etika Konsumsi Dalam Islam  
Kegiatan konsumsi bukan  hanya  sikap kesederhanaan yang harus  
diterapkan namun juga sikap untuk menghindari  dari hal kemewahan (bermewah-
mewah). Kemewahan merupakan sikap yang  dilarang karena akan 
menenggelamkan diri dalam kenikmatan dan bermegah-megahan (Yusuf  al-
Qardhawi,1997:157).
Pada satu sisi, bermegah-megahan atau mengutamakan sikap kemewahan 
akan mengarahkan seseorang kepada sikap  boros. Sikap boros itu  sendiri  
termasuk  sikap  yang merusak harta, meremehkan atau kurang  merawatnya  
sehingga rusak dan binasa. Perbuatan ini termasuk kriteria menghambur-
hamburkan uang yang dilarang. Lain dari pada itu, konsumsi merupakan tujuan 
yang penting dari produksi. Dalam hal ini, Islam sebagai agama yang 
komprehensif dan mencakup  seluruh  aspek  kehidupan,  telah  mengatur  segala  
tingkah laku  manusia. Bahkan tidak ada satu sistem kemasyarakatanpun, baik 
masyarakat  modern  atau  lama,  telah  ditetapkan  etika  untuk  manusia yang  
mengatur  segala  aspek  kehidupannya  sampai  pada  persoalan yang detail, 
termasuk dalam hal ini konsumsi. Islam  telah  memberikan  rambu-rambu  berupa  
arahan-arahan positif dalam berkonsumsi. Setidaknya terdapat dua batasan dalam 
hal ini, yaitu:
91. Pembatasan dalam hal sifat dan cara
Pada  persoalan  ini,  seorang  muslim  harus  peka  terhadap sesuatu  yang  
dilarang  oleh  Islam.  Produk-produk  yang  jelas  keharaman-nya  harus  
dihindari  untuk  mengkonsumsinya,  seperti minum  khamr  dan  makan  daging  
babi.  Seorang  muslim  harus senantiasa  mengkonsumsi  sesuatu  yang  pasti  
membawa  manfaat dan  maslahat,  sehingga  jauh  dari  kesia-siaan.  Karena  
kesia-siaan adalah kemubadziran, dan hal itu dilarang dalam Islam dan secara 
tegas telah disebutkan dalam firman Allah pada QS. Al Israa: 26 - 27
 َﻦٗﺑﭐَﻭ َﻦﻴِﻜٗﺴِﻤٗﻟﭐَﻭ ُٗﻪَّﻘَﺣ ٰﻰَﺑٗﺮُﻘٗﻟﭐ ﺍَﺫ ِﺕﺍَﺀَﻭ
 َﻦﻳِﺭِّﺬَﺒُﻤٗﻟﭐ َّﻥِﺇ ٢٦ ﺍًﺮﻳِﺬٗﺒَﺗ ٗﺭِّﺬَﺒُﺗ َﻻَﻭ ِﻞﻴِﺒَّﺴﻟﭐ
 ُﻦَٰﻄٗﻴَّﺸﻟﭐ َﻥﺎَﻛَﻭ ِٗﻦﻴِﻄَٰﻴَّﺸﻟﭐ َﻥَٰﻮٗﺧِﺇ ْﺍٓﻮُﻧﺎَﻛ
 ٢٧ ﺍٗﺭﻮُﻔَﻛ ِٗﻪِّﺑَﺮِﻟ
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.
"Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.
2. Pembatasan dalam hal kuantitas atau ukuran konsumsi.
Berbeda  dengan  persoalan  pembatasan  dalam  hal  sifat  dan cara,  Islam  
juga  melarang  umatnya  untuk  berlaku  kikir  yakni terlalu menahan-nahan harta 
yang dikaruniakan Allah SWT kepada mereka.  Namun,  Allah  juga  tidak  
menghendaki  umatnya membelanjakan  harta  mereka  secara  berlebih-lebihan  
di  luar kewajaran. Dalam  perilaku  konsumsi,  Islam  sangat  menekankan 
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kewajaran  dari  segi  jumlah,  yakni  sesuai  dengan  kebutuhan. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al Furqon: 67.
 َﻥﺎَﻛَﻭ ْﺍﻭُﺮُﺘٗﻘَﻳ ٗﻢَﻟَﻭ ْﺍﻮُﻓِﺮٗﺴُﻳ ٗﻢَﻟ ْﺍﻮُﻘَﻔﻧَﺃ ﺁَﺫِﺇ َﻦﻳِﺬَّﻟﭐَﻭ
 ٦٧ ﺎٗﻣﺍَﻮَﻗ َﻚِﻟَٰﺫ َﻦٗﻴَﺑ
Terjemahan :
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.
Dalam  berprilaku  konsumsi,  Islam  telah  mengarahkan umatnya  
kedalam  tiga  hal  yaitu; 
Pertama,  jangan  boros.  Seorang muslim  dituntut  untuk  selektif  dalam  
membelanjakan  hartanya. Tidak semua hal yang dianggap butuh saat ini harus 
segera dibeli. Karena sifat dari kebutuhan sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi 
oleh  situasi  dan  kondisi.  Seorang  pemasar  sangat  pandai mengeksploitasi rasa 
butuh seseorang, sehingga suatu barang yang sebenarnya  secara  riil  tidak  
dibutuhkan  tiba-tiba  menjadi  barang yang seolah sangat dibutuhkan. 
Kedua, menyeimbangkan antara pengeluaran dan pemasukan. Seorang  
muslim  hendaknya  mampu  menyeimbangkan  antara pemasukan dan 
pengeluarannya, sehingga sedapat mungkin tidak berhutang.  Karena  hutang,  
menurut  Rasulullah  saw  akan melahirkan keresahan di malam hari dan 
mendatangkan kehinaan di  siang  hari.  Jika  tidak  memiliki  daya  beli,  maka  
dituntut  untuk lebih  selektif  lagi  dalam  memilih,  tidak  malah  memaksakan  
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diri sehingga  terpaksa  harus  berhutang.  Hal  ini  tentu  bertentangan dengan 
perilaku konsumsi.
Ketiga,  tidak  bermewah-mewahan.  Islam  melarang  umatnya hidup  
dalam  kemewahan. Kemewahan  yang  dimaksud  menurutYusuf  Al  Qardhawi  
adalah  tenggelam  dalam  kenikmatan  hidup berlebih-lebihan  dengan  berbagai  
sarana  yang  serba menyenangkan. 
Islam  mewajibkan  setiap  orang  mambelanjakan  harta miliknya untuk 
memenuhi kebutuhan diri pribadi dan keluarganya serta menafkahkannya di jalan 
Allah dengan sikap sederhana. Sikap sederhana semakin ditekankan ketika 
pemasukan seseorang sangat minim,  dengan  cara  menahan  atau  mengurangi  
pengeluarannya. Kesederhanaan  dalam  konsumsi  ini  berlaku  bagi  siapa  saja  
dan untuk  siapa  saja.  Pada  prinsipnya  setiap  individu  dalam  syari‟at Islam  
bebas  untuk  mengkonsumsi  rizki  yang  baik  dan  yang  telah dihalalkan  Allah,  
tapi  dengan  syarat  tidak  membahayakan  diri, keluarga  atau  pun  masyarakat.  
Kebebasan  yang  diberikan  Allah bukan  berarti  dengan  semauanya  sendiri  
untuk  membelanjakan hartanya  tanpa  melihat  batasan-batasan  yang  telah  
disebutkan  di depan, yang bisa mengakibatkan seseorang berhutang.
Dalam  perspektif  Al-Qur’an  sikap  bermewah-mewahan dianggap 
sebagai musuh dalam setiap risalah, lawan setiap gerakan perbaikan  dan  
kemajuan.  Kemewahan  disini  yaitu  terlampau berlebihan dalam berbagai 
bentuk kenikmatan dan berbagai sarana hiburan, serta  segala  sesuatu  yang  dapat  
memenuhi  perut  dari berbagai jenis makanan dan minuman serta apa saja yang 
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memadai rumah  dari  perabot  dan  hiasan,  seni  dan  patung  serta  berbagai 
peralatan dari emas dan perak dan sejenisnya.
Kemewahan dalam kacapandang Islam merupakan salah satu faktor utama 
dari kerusakan dan kehancuran bagi diri sendiri dan masyarakat.  Sementara  itu  
standar  kemewahan  antara  seorang dengan orang lain sangat berbeda dan 
tergantung pada pendapatan masing-masing.  Dengan  kata lain,  standar  
kemewahan  terkaitpaut dengan pendapatan individu.
Dengan demikian, perilaku konsumsi, sesuai arahan Islam di atas menjadi 
lebih terasa urgensinya pada kehidupan saat ini. Krisis ekonomi yang belum juga 
reda bertemu dengan harga-harga yang melambung tinggi, menuntut kita untuk 
selektif dalam berbelanja. Islam  tidak  melegitimasi  momen  apapun  yang  boleh  
digunakan untuk  mengkonsumsi  secara  berlebihan  apalagi  di  luar  batas 
kemampuan (Yusuf  al-Qardhawi,1997:159)
B. Konsumsi
Konsumsi  merupakan  kegiatan  menggunakan  barang  dan  jasa  untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunaan barang dan jasa 
yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang dan  jasa  
yang  digunakan  dalam  proses  produksi  tidak  termasuk  konsumsi, karena 
barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.  
Barang  dan  jasa  dalam  proses  produksi  ini  digunakan  untuk memproduksi 
barang lain. (Nanga,2001:73)
Tindakan  konsumsi  dilakukan  setiap  hari  oleh  siapapun,  tujuannya 
adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai tingkat 
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kemakmuran  dalam  arti  terpenuhi  berbagai  macam  kebutuhan,  baik 
kebutuhan  pokok  maupun  sekunder,  barang  mewah  maupun  kebutuhan 
jasmani  dan  kebutuhan  rohani.  Tingkat  konsumsi  memberikan  gambaran 
tingkat  kemakmuran  seseorang  atau  masyarakat.  Adapun  pengertian 
kemakmuran disini adalah semakin tinggi tingkat konsumsi seseorang maka 
semakin  makmur,  sebaliknya  semakin  rendah  tingkat  konsumsi  seseorang 
berarti semakin miskin.
Konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan 
jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.Untuk dapat  
mengkonsumsi,  seseorang  harus  mempunyai  pendapatan,  besar kecilnya 
pendapatan seseorang sangat menentukan tingkat konsumsinya. (Todaro 
Tejemahan, 1999:210)
C.  Konsumsi rumah Tangga dan Teori Konsumsi
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan 
oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun 
tertentu.  Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli 
makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa 
rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi. 
(Sukirno,2000:38).
Tidak semua transaksi yang dilakukan oleh rumah tangga digolongkan 
sebagai konsumsi (rumah tangga). Kegiatan rumah tangga untuk membeli rumah 
digolongkan investasi. Seterusnya sebagai pengeluaran mereka, seperti membayar 
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asuransi dan mengirim uang kepada orang tua (atau anak yang sedang bersekolah) 
tidak digolongkan sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan pembelanjaan 
terhadap barang atau jasa yang dihasilkan dalam perekonomian ( Sukirno, 
2000:39).
Pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh seluruh rumahtangga dalam 
perekonomian tergantung kepada pendapatan yang diterima oleh mereka. Makin 
besar pendapatan mereka,makin besar pula pengeluaran konsumsi mereka. Sifat 
penting lainya dari konsumsi rumahtangga adalah hanya sebagian saja dari 
pendapatan yang mereka terima yang akan digunakan untuk pengeluaran 
konsumsi (Sukirno,2000:104).
Untuk memahami pengeluaran konsumsi, ada baiknya terlebih dahulu 
memahami beberapa teori tentang pengeluaran konsumsi yang dikemukakan oleh 
para ahli ekonomi. J.M Keynes menyatakan bahwa 
Konsumsi seseorang akan tergantung pada tingkat pendapatan yang telah 
diterima ( pendapatan aktual atau absolut ) oleh seseorang atau masyarakat. 
(Kamaluddin ,2009:36) 
Di dalam teori tersebut Keynes menjelaskan bahwa jika terjadi kenaikan 
pendapatan aktual maka kenaikan konsumsi seseorang lebih kecil dari kenaikan 
pendapatan aktual yang diterima. Hal ini dikarenakan seseorang pasti 
menyisihkan sebagian pendapatan yang diterimanya untuk tujuan lain yaitu 
menabung dan membayar hutang.
John Maynard keynes membuat fungsi konsumsi sebagai pusat fluktuasi 
ekonominya dan teori itu telah memainkan peran penting dalam analisis makro 
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ekonomi sampai saat ini. Keynes membuat dugaan tentang fungsi ekonomi 
berdasarkan intropeksi dan observasi kasual.
Dugaan pertama keynes adalah bahwa kecendrungan mengkonsumsi 
marginal adalah antara nol dan satu. Ia menulis bahwa “hukum psikologis 
fundamental, dengan apa kita dinisbikan untuk tergantung pada keyakinan yang 
besar adalah bahwa manusia diatur, sebagai peraturan atau berdasarkan rata-rata, 
untuk meningkatkan konsumsi ketika pendapatan mereka naik, tetapi tidak 
sebanyak kenaikan dalam pendapatan mereka”.
Dugaan kedua, keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap 
pendapatan yang disebut kecendrungan mengkonsumsi rata-rata turun ketika 
pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah kemewahan sehingga ia 
berharap orang kaya menabung proporsi yang lebih tinggi dari pendapatan mereka 
ketimbang si miskin.
Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan yang 
penting dan tingkat bunga tidak memiliki peran penting. Keynes mengatakan 
bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya sebatas teori.
Teori yang dikemukakan oleh Keynes tersebut serupa dengan yang 
diungkapkan oleh  Ando, Modigliani dan  Brunberg.
Menurut mereka, pengeluaran konsumsi akan tergantung dari siklus hidup 
seseorang pada saat seseorang belum, bekerja, maka untuk membiayai 
pengeluaran konsumsinya ia akan disubsidi oleh orang tuanya atau hutang. pada 
saat sudah bekerja ia akan menyisihkan sebagian pendapatannya guna ditabung 
untuk membayar utang sebelum ia bekerja dan membiayai konsumsi setelah 
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pensiun, seperti telah disebutkan, ia akan memakai tabungannya untuk 
membiayai konsumsinya. (Kamaluddin,2009:38)
Sedangkan menurut Milton Friedman ( 1957 ) menyatakan bahwa,
Konsumsi seseorang tergantung pada pendapatan permanennya ( 
pendapatan yang rutin ia terima setiap periode tertentu ) dan bukan pada 
pendapatan transiteori (pendapatan yang tak terduga)
Jika ahli ekonomi di atas menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan absolut atau pendapatan permanennya, maka sedikit 
berbeda dengan teori James Dussenberry ( 1949 ) yang menyatakan bahwa,
Pengeluaran konsumsi seseorang bukan tergantung dari pendapatan absolute 
aktualnya tetapi tergantung dari pendapatan relatifnya. (Kamaluddin,2009:40)
Maksud dari teori James Dussenberry tersebut adalah konsumsi seseorang 
tergantung dari tingkat pendapatannya dibanding atau relatif terhadap pendapatan 
orang lain. Orang yang pendapatannya lebih rendah akan meniru pola konsumsi 
orang yang pendapatannya lebih tinggi di sekelilingnya. Karakteristik lain dari 
pengeluaran konsumsi adalah sekali pengeluaran konsumsi seseorang meningkat, 
maka tidak mungkin pengeluaran konsumsi tersebut menurun sekalipun 
pendapatannya menurun.
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Menurut Meiler dan meineres (1997) dalam tesis Farida Milias Tuty 
(2009:13) , sebagai pelopor dalam penelitian tentang pengeluaran rumah tangga. 
Penelitian Engel melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal 
dengan hukum Engel. Ke empat butir kesimpulanya yang dirumuskan tersebut 
adalah :
1. Jika Pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi 
pangan semakin kecil.
2. Persentase pengeluaran untuk konsumsi pakaian relatif tetap dan tidak 
tergantung pada tingkat pendapatan.
3. Persentase pengeluaran konsumsi untuk pengeluaran rumah relatif tetap 
dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan.
4. Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 
pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin meningkat.
Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurung (2001:86) untuk 
mengetahui suatu barang sebagai kebutuhan pokok atau barang mewah dilakukan 
dengan melihat hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi 
sebagai berikut :
1. Barang kebutuhan pokok, seperti makanan pokok. Perubahan pendapatan 
nominal tidak berpengaruh banyak terhadap perubahan permintaan. Bahkan jika 
pendapatan terus meningkat,permintan terhadap barang tersebut perubahanya 
makin kecil dibandingkan dengan perubahan pendapatan. Jika dikaitkan dengan 
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konsep elastisitas, maka elastisitas pendapatan dari kebutuhan pokok makin kecil 
bila tingkat nominal pendapatan makin tinggi.
2. Barang  mewah. Kenaikan pendapatan terhadap barang tersebut lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan 
bahwa permintaan terhadap barang mewah mempunyai elatisitas yang besar. 
Dari beberapa teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi merupakan keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan oleh seseorang 
untuk memenuhi kebutuhannya di mana pengeluaran tersebut tidak hanya 
dipengaruhi oleh pendapatannya tetapi juga lingkungan atau masyarakat sekitar ia 
tinggal.
D. Konsep dan Jenis Konsumsi Masyarakat
Asumsi dasar tentang pola konsumsi rumah tangga atau individu adalah 
bahwa setiap rumah tangga atau individu tersebut akan memaksimumkan 
kepuasanya, kesejahteraanya, kemakmuranya, atau kegunaanya.
Pola konsumsi itu sendiri adalah jumlah persentase dari distribusi 
pendapatan terhadap masing-masing pengeluaran pangan, sandang , jasa-jasa serta 
rekreasi dan hiburan. BPS menyatakan kategori adalah pengeluaran makanan, 
perumahan, pakaian, barang, jasa, dan pengeluaran non konsumsi seperti untuk 
usaha dan lain-lain pembayaran. Secara terperinci pengeluaran konsumsi adalah 
semua pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, pesta atau upacara, 
barang-barang lama ,dan lain-lain. Yang dilakukan oleh setiap anggota rumah 
tangga baik itu di dalam maupun di luar rumah, baik keperluan pribadi maupun 
keperluan rumah tangga (BPS, Makassar dalam angka 2015)
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Kebutuhan pokok sebagai kebutuhan esensial sedapat mugkin harus 
dipenuhi oleh suatu rumah tangga supaya mereka dapat hidup wajar. Kebutuhan 
Esensial ini antara lain: makanan, pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan 
partisipasi, transportasi, perawatan pribadi, rekreasi. Alokasi pengeluaran 
konsumsi masyarakat secara garis besar dapat digolongkan dalam dua kelompok 
penggunaan, yaitu pengeluaran untuk makanan, dan pengeluaran untuk bukan 
makanan. Berikut ini disajikan daftar alokasi pengeluaran masyarakat:
Tabel 2 : Daftar alokasi pengeluaran rumah tangga kaya dan miskin
Sumber: BPS, Rata-Rata Pengeluaran Menurut Kelompok Barang Pangan dan 
Non Pangan  Provinsi Sulaesi-Selatan, 2015
E. Pengertian Kemiskinan
A. Pangan B. Non Pangan




5. Telur dan susu
6. Sayur-sayuran
7. Kacang-kacangan
2. Aneka Barang dan Jasa





f. Pembantu Rumah Tangga dan Sopir
8. Buah-buahan 3. Pakaian,Alas Kaki Tutup Kepala
9. Minyak dan Lemak 4. Barang-barang Tahan Lama
10. Bahan minuman 5. Pajak Dan Premi Asuransi
11. Bumbu-Bumbuan 6. Keperluan Pesta dan upacara
12. Konsumsi Lainnya 7. Dll
13. Makanan dan Minuman Jadi
14. Rokok
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Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh 
manusia. Masalah kemiskinan itu sama tuanya dengan usia kemanusiaan itu 
sendiri dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek  
kehidupan manusia walaupun seringkali tidak disadari kehadirannya bagi 
manusiayang bersangkutan. Kemiskinan adalah kondisi depresiasi terhadap 
sumber-sumber pemenuhan kebutuhan dasar, sedangkan kesenjangana dalah 
ketidakmerataan akses terhadap sumber ekonomis yang dimiliki (Rais, 1995:164).
Substansi kemiskinan adalah kondisi depresiasi terhadap sumber-sumber 
pemenuhan kebutuhan dasar yang berupa sandang, pangan, papan, dan pendidikan 
dasar. Sedangkan substansi kesenjangan adalah ketidakmerataan akses terhadap 
sumberdaya ekonomis. Masalah kesenjangan adalah masalah keadilan, yang 
berkaitan dengan masalah sosial (Rais, 1995:169)
F. Karakteristik Golongan Miskin
Karakteristik penduduk dapat dikategorikan dalam beberapa klasifikasi 
berdasarkan rumah tempat tinggal, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 
penggunaan lahan, dan kecukupan gizi serta perawatan kesehatan bisa menjadi 
indikator peningkatan kehidupan sosial masyarakat. Karakteristik golongan 
miskin sebagai berikut:
1. Karakteristik demografi dari penduduk miskin.
Secara umum, rata-rata jumlah anggota rumah tangga miskin di Indonesia 
adalah 5,8 orang sedangkan yang bukan miskin adalah 4,5 orang. Banyaknya 
jumlah anggota rumah tangga adalah indikasi yang dominan dalam menentukan 
miskin atau ketidak-miskinan suatu rumah tangga. Bertambah besarnya jumlah 
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anggota rumah tangga maka bertambah besar pula kecenderungan menjadi 
miskin. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa Keluarga Berencana (KB) 
memiliki tujuan untuk membatasi jumlah anggota rumah tangga adalah relevan 
dengan upaya-upaya pengentasan kemiskinan.
2. Karakteristik ekonomi dari penduduk miskin
Karakteristik dari ekonomi rumah tangga mencakup informasi atas 
pekerjaan kepala rumah tangga apakah sebagai karyawan atau sebagai pengusaha 
atau bahkan sebagai keduanya. Pekerjaan kepala rumah tangga mempengaruhi 
jumlah pendapatan keluarga. Pola pengeluaran rumah tangga dapat dijadikan 
indikator kemiskinan. Jumlah pengeluaran rumah tangga untuk pangan sangat 
besar perbandingannya dengan pengeluaran bukan pangan adalah salah satu 
karakteristik ekonomi penduduk miskin.
3. Karakteristik dilihat dari pekerjaan kepala rumah tangga.
Pekerjaan kepala rumah tangga terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
karyawan/buruh dan pengusaha/majikan. Pekerjaan dengan status karyawan/buruh 
dalam istilah ini merupakan kepala rumah tangga yang memperoleh upah atau gaji 
sebagai imbalan atau balas jasa dari pekerjaannya sebagai contoh pegawai negeri, 
karyawan perusahaan, buruh pabrik, pembantu rumah tangga, pengemudi dengan 
sistem upah atau gaji. Kepala keluarga yang mempunyai pekerjaan sebagai 
pengusaha misalnya sebagai pemilik tanah, nelayan yang mempunyai atau 
menyewa kapal dan lain-lain. Di perkotaan dan pedesaan seperti di Jawa dan Bali, 
di bagian timur Indonesia, maupun di bagian barat Indonesia lebih banyak kepala 
rumah tangga miskin yang menjadi pengusaha ketimbang yang menjadi buruh.
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4. Karakteristik dari pola konsumsi rumah tangga miskin.
Gambaran tentang pola konsumsi makanan dan bukan makanan dari 
kelompok komunitas (miskin dan bukan miskin), menunjukkan bahwa secara 
umumporsi konsumsi makanan dari umah tangga miskin sampai sebesar 70% 
dibandingkan dengan porsi konsumsi bukan makanan yang hanya 29, 31%. 
dibandingkan dengan kondisi perkotaan porsi konsumsi makanan rumah tangga 
miskin lebih besar dibandingkan di pedesaan. Hal ini agak kurang dapat dipercaya 
mengingat rumah tangga miskin di pedesaan harus mengambil makanan dari 
tanah mereka. Penjelasan yang paling memungkinkan untuk kondisi ini adalah 
kemiskinan di pedesaan sudah sedemikian buruknya dimana keluarga miskin 
harus mengkonsumsi porsi yang besar dari pendapatannya hanya untuk makan.
5. Karakteristik sosial budaya
Rata-rata orang miskin di perkotaan berpendidikan lebih tinggi daripada 
dipedesaan. Hal tersebut mungkin dipengaruhi oleh tingkat pendapatan warga 
yang tinggal di perkotaan memiliki pendapatan yang lebih tinggi 
jikadibandingkan dengan pendapatan di pedesaan. Selain itu di perkotaan 
fasilitaspendidikan lebih lengkap dan lebih memadai jika dibandingkan dengan 
pedesaan (Remi dan Tjiptoherijanto,2002:13)
G. Indikator Kemiskinan
Terdapat beberapa indikator kemiskinan yang biasa digunakan untuk 
menggolongkan kemiskinan, yaitu indikator:
1. Kemiskinan relatif seseorang dikatakan berada dalam kelompok 
kemiskinan relatif, pertama jika pendapatannya berada di bawah pendapatan di 
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sekitarnya, atau dalam kelompok masyarakat tersebut, ia berada di lapisan paling 
bawah. Kedua, Bisa jadi  meskipun pendapatannya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, namun karena dibanding masyarakat di sekitarnya, 
pendapatannya dinilai rendah, ia termasuk miskin.
2. Kemiskinan absolut. Kemiskinan jenis ini dicirikan sebagai berikut: 
Pertama, dilihat dari kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
(sandang, pangan, pemukiman, pendidikan dan kesehatan). Kedua, Jika 
pendapatan seseorang di bawah  pendapatan minimal untuk memenuhi kebutuhan 
pokok, maka ia disebut miskin. Ketiga, Indonesia menggunakan indikator 
kemiskinan jenis ini.
3. Kemiskinan kulturaldikaitkan dengan budaya masyarakat yang 
“menerima” kemiskinan yang terjadi pada dirinya, bahkan tidak merespons usaha-
usaha pihak lain yang membantunya keluar dari kemiskinan tersebut. 
4. Kemiskinan struktural dimana kemiskinan yang disebabkan  struktur dan 
sistem ekonomi yang timpang dan tidak berpihak pada si miskin, sehingga 
memunculkan masalah-masalah struktural ekonomi yang makin meminggirkan 
peranan orang miskin (Remi dan Tjiptoherijanto,2002:24)
Rumah tangga miskin adalah keluarga yang sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok atau orang yang mempunyai 
sumber mata pencaharian akan tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
yang layak bagi kemanusiaan dengan ciri-ciri atau kriteria sebagai berikut :
24
1. Pembelanjaan rendah atau berada di bawah garis kemiskinan, yaitu kurang 
dari Rp.175.324 untuk masyarakat perkotaan, dan Rp.131.256 untuk masyarakat 
pedesaan per orang per bulan di luar kebutuhan non pangan;
2. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah dan tidak ada keterampilan; 
3. Tidak memiliki tempat tinggal yang layak huni, termasuk tidak memiliki 
MCK; 
4. Pemilikan harta sangat terbatas jumlah atau nilainya;
5. Hubungan sosial terbatas, belum banyak terlibat dalam kegiatan 
kemasyarakatan; dan
6. Akses informasi (koran, radio, televisi, dan internet) terbatas.
( www.bkkbn.go.id. Diakses tanggal 12 april 2016)
H. Penggolongan Rumah Tangga Berdasarkan Daya Listrik
Orang kaya yang umumnya tinggal di rumah-rumah mewah biasanya 
menggunakan daya listrik yang tinggi (paling sedikit 1.200 watt) untuk keperluan 
sehari-hari karena semua fasilitas rumahnya seperti lampu, setrika, televisi, 
kulkas, mesin cuci dan pendingin ruangan menggunakan energi listrik yang sangat 
banyak. Sedangkan orang miskin hanya menggunakan daya listrik dengan 
kapasitas 450-900 watt saja karena mereka tidak memiliki alat-alat rumah tangga 
yang lengkap. Umumnya mereka hanya menggunakan energi listrik untuk 
penerangan karena mereka memiliki daya bayar yang sangat rendah 
(Nengah,2008:59).
Umumnya rumah tangga kaya adalah rumah tangga yang memiliki daya 
listrik yang terpasang >900 watt. Alat listrik yang digunakan adalah AC, kulkas, 
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dispenser, ricecooker, dan alat-alat elektronik lainya. Sementara untuk rumah 
tangga miskin adalah rumah tangga yang memiliki daya terpasang kurang atau 
sama dengan 900 watt.
I. Pendapatan
Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat 
hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh 
masyarkat dapat memenuhi kebutuhan dan pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh 
setiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita yang menjadi tolak ukur 
kemajuan atau perkembangan ekonomi. Defenisi pendapatan adalah uang yang 
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi-organisasi lain dalam bentuk 
upah, gaji, sewa, bunga, komisi,ongkos, dan laba, bantuan, tunjangan 
pengangguran, pensiun, dan lain sebagainya. Pendapatan adalah total penerimaan 
uang dan bukan uang seseorang atau rumah tangga selama periode tertentu 
(Sugiarto,2008:45).
Pendapatan sekarang terdiri atas pendapatan permanen dan pendapatan 
sementara. Pendapatan permanen adalah pendapatan yang diharapkan akan 
diterima oleh rumah tangga selama beberapa tahun mendatang, sedangkan 
pendapatan sementara terdiri dari tiap tambahan atau pengeluaran yang tidak 
terduga terhadap pendapatan permanen (Eugene,1993: 87).
Selanjutnya pendapatan perorangan (personal income) merupakan 
pendapatan agregat (yang berasal dari berbagi sumber) yang secara actual 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga (Nanga,2001:65).
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Pendapatan perorangan adalah jumlah pendapatan yang diterima rumah 
tangga dan bisnis nonkorporat (Mankiw, (1999:86). 
Sedangkan Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis 
pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 
kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk suatu negara (Sukirno,2000:38).
J. Indikator Kesejahteraan
Berdasarkan Rancangan UndangUndang tentang Sistem Kesejahteraan 
Sosial Nasional (RUU SKSN), kesejahteraan sosial adalah kondisi sosial ekonomi 
yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk dapat memenuhi kebutuhan 
yang bersifat jasmani, rohani dan sosial sesuai dengan harkat dan martabat 
manusia. Kesejahteraan merupakan kondisi dapat memenuhi kebutuhan dasar baik 
material maupun non-material yang mencakup aspek gizi dan kesehatan, 
pengetahuan, dan kekayaan materi (Cahyat,2004:121)
Tingkat kesejahteraan masyarakat antara lain dapat diukur melalui 
besarnya pendapatan/pengeluaran. Pengeluaran untuk kebutuhan konsumsi dapat 
mencerminkan tingkat kemampuan ekonomi masyarakat, dan kemampuan daya 
beli masyarakat dapat memberikan gambaran tentang tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Semakin tinggi daya beli masyarakat menunjukkan meningkatnya 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan selanjutnya akan 
berdampak meningkatnya kesejahteraan masyarakat (BPS, Makassar dalam angka 
2015).
Dalam mengukur kesejahteraan rumah tangga diperlukan indikator 
moneter, indikator yang banyak digunakan adalah pendapatan dan pengeluaran. 
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Indikator pengeluaran dalam hal ini disebut juga konsumsi, dipilih karena sifatnya 
tetap dan relatif stabil terhadap berfluktuasinya pendapatan dari tahun ke tahun. 
Variabel-variabel yang  menjadi ciri kesejahteraan suatu keluarga antara lain: 
kepemilikan asset, kepemilikan binatang ternak, status perkawinan kepala rumah 
tangga, jenis kelamin kepala rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga dan pasangannya, anggota rumah tangga yang bekerja, sektor pekerjaan, 
akses terhadap rumah tangga, konsumsi makanan dan indikator kesehatan, 
indikator kesejahteraan lainnya serta partisipasi politik dan akses kepada 
informasi (Suryadarma,2005:65). 
Jumlah anggota rumah tangga diduga mempunyai keterkaitan erat dengan 
kesejahteraan rumah tangga karena kemiskinan dihitung berdasar pengeluaran dan 
jumlah anggota rumah tangga. Makin besar jumlah anggota rumah tangga akan 
makin besar pula resiko untuk menjadi miskin apabila pendapatannya tidak 
meningkat. Umur kepala rumah tangga juga berkaitan dengan kesejahteraan 
rumah tangga walaupun hubungannya tidak begitu jelas, akan tetapi ada 
kecenderungan bahwa kepala rumah tangga yang lebih sejahtera lebih tua 
dibandingkan kepala rumah tangga yang kurang sejahtera (Faturochman dan 
Molo, 1995:165). 
Jenis karakteristik lain adalah karakteristik jenis pekerjaan. Kemampuan 
mayoritas rumah tangga untuk keluar dari kemiskinan akan bergantung pada upah 
mereka dari pekerjaan yang dilakukan. Jadi penting untuk menguji hubungan 
antara kesejahteraan dengan jenis pekerjaan anggota rumah tangga yang berada 
dalam usia kerja. Sebagian penduduk atau rumah tangga miskin di desa masih 
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mengandalkan pertanian sebagai pekerjaan utamanya akan tetapi usaha-usaha di 
luar pertanian tetap menjadi sumber pendapatan komplementer dan alternatif bagi 
keluarga. Sedangkan rumah tangga miskin di kota lebih banyak mengandalkan 
penghasilan dari sektor-sektor jasa atau lebih dikenal dengan sektor informal 
(Faturochman dan Molo,1995:161). 
Sedangkan karakteristik umum penduduk miskin adalah sebagian besar 
tinggal di desa, bekerja di sektor pertanian, sifat pekerjaan adalah informal serta 
status pekerjaan sebagai pekerja keluarga yang tidak di bayar (Rusastra dan 
Togar,2006:78). 
K. Ukuran Keluarga
Keluarga  yang  dimaksud dalam  penelitian  ini  adalah  rumah  tangga. 
Dalam suatu rumah tangga biasanya dikepalai oleh seorang kepala  rumah  tangga,  
yaitu orang dianggap paling  bertanggungjawab  atas  kebutuhan  sehari-hari  
dalam  rumah  tangga tersebut, atau orang yang ditunjuk dan dituakan sebagai  
kepala rumah tangga. Selain kepala rumah tangga terdapat  pula anggota rumah 
tangga  yang mempunyai  hubungan kekerabatan  dengan kepala  rumah  tangga  
seperti isteri,  anak,  menantu,  cucu,  orang tua, mertua, famili dan lain-lain 
Besarnya  rumah  tangga  menyatakan  jumlah  seluruh  anggota  yang  menjadi 
tanggungan dalam rumah tangga tersebut.
 Besaran rumah tangga dapat memberikan indikasi  beban  rumah  tangga.  
Semakin  tinggi  besaran  rumah  tangga  berarti  semakin banyak  anggota  rumah  
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tangga  yang  selanjutnya  semakin  berat  beban  rumah  tangga tersebut  untuk 
memenuhi  kebutuhannya,  terutama  untuk  rumah  tangga  dengan  tingkat 
pendapatan rendah. Kebutuhan  anggota  keluarga akan  makanan  berbeda-beda  
tergantung dari struktur  umur.  Distribusi  kebutuhan  pangan  dalam keluarga  
tidak  merata,  artinya  setiap  anggota  keluarga  tersebut  mendapat  jumlah 
makanan  yang  sesuai  dengan  tingkat  kebutuhannya,  menurut  umur  dan 
keadaan fisiknya (Sediaoetama,1985:92).
Zat  gizi  yang  diperlukan  oleh  anak-anak  dan  anggota  keluarga yang  
masih muda  pada  umumnya  lebih  tinggi  dari  kebutuhan  orang  dewasa,  tetapi  
kalau dinyatakan  dalam kuantum absolut,  anak-anak  tentu membutuhkan 
kuantum makanan yang lebih kecil dibandingkan dengan kuantum makanan yang 
diperlukan oleh orang dewasa.
L. Perbandingan Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga 
Kaya dan Miskin
Pola konsumsi atau pola pengeluaran rumah tangga dapat dijadikan 
indikator sosial ekonomi rumah tangga sehingga semakin tinggi pengeluaran 
makanan dari porsi pendapatan maka rumahtangga tersebut dapat dikategorikan 
miskin. Begitu pula sebaliknya bila porsi pengeluaran untuk bukan makanan 
tinggi daripada makanan maka rumahtangga tersebut dikategorikan tidak miskin. 
Tingkat pendapatan rumah tangga yang semakin tinggi pada umumnya 
menyebabkan pengeluaran konsumsi untuk bukan makanan akan cenderung 
semakin besar, karena seluruh kebutuhan untuk konsumsi makanan sudah 
terpenuhi, demikian pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan Hukum Engel  yang 
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menyatakan bahwa bila selera tidak berbeda maka persentase pengeluaran untuk 
makanan akan menurun dengan meningkatnya pendapatan. Semakin besar 
pengeluaran rumah tangga terutama proporsi bukan makanan maka kondisi 
ekonomi rumahtangga semakin baik. (Sumarwan, 1993:82)
M. Hubungan Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga
Masliah (2002:18) dalam penelitianya “Hubungan antara konsumsi dan 
pendapatan sendiri saling berhubungan. Hal ini didasarkan kondisi yang terjadi 
bahwa konsumsi tergantung pada persepsi masyarakat terhadap pendapatan 
permanen (pendapatan masyarakat dalam hidupnya) dari pada pendapatan yang 
dibelanjakan yang mereka peroleh pada saat ini dalam kondisi ekonomi 
mengalami kemajuan, konsumsi akan cenderung tertinggal oleh naiknya tingkat 
pendapatan sementara pada masa ekonomi mengalami kemunduran, tingkat 
konsumsi tidak akan turun secepat tingkat pertumbuhan pendapata.
Teori Engel’s yang menyatakan bahwa : “ Semakin tinggi tingkat 
pendapatan keluarga semakin rendah persentasi pengeluaran untuk konsumsi 
makanan “ (Sumarwan ,1993:84).
 Berdasarkan teori klasik ini, maka  keluarga bisa dikatakan lebih sejahtera 
bila persentasi pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dari persentasi 
pengeluaran untuk bukan makanan. Artinya proporsi alokasi pengeluaran untuk 
pangan akan semakin kecil dengan bertambahnya pendapatan keluarga, karena 
sebagian  besar dari pendapatan tersebut dialokasikan pada kebutuhan non 
pangan.
31
Pada rumah tangga dengan pendapatan rendah, 60-80 % dari 
pendapatannya dibelanjakan untuk makanan. Elastisitas pendapatan untuk 
makanan yang digambarkan dari persentaseperubahan kebutuhan akan makanan 
untuk tiap 1 % perubahanpendapatan, lebih besar pada rumah tangga yang miskin
dibandingkan pada rumah tangga kaya (Soekirman, 1991:122).
N. Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsumi
Menurut Pratama Rahardja dan Mandala Manurung (2001:53) 
mengelompokan 3 faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi, sebagai berikut:
1. Faktor – faktor Demografi
a. Pendapatan rumah tangga (Household Income).
Pendapatan  rumah  tangga  amat  besar  pengaruhnya  terhadap tingkat 
konsumsi. Biasanya makin tinggi tingkat pendapatan, makin tinggi  pula  tingkat  
konsumsi.  Karena  ketika  tingkat  pendapatan meningkat,  kemampuan  rumah  
tangga  untuk  membeli  aneka kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar. Atau 
mungkin juga pola hidup  menjadi  semakin  konsumtif,  setidak-tidaknya  
semakin menuntut kualitas yang lebih baik. 
b. Kekayaan rumah tangga (Household Wealth).
Tercakup  dalam  pengertian  kekayaan  rumah  tangga  adalah kekayaan  
riil  (rumah,  tanah  dan  mobil)  dan  finansial  (deposito berjangka,  saham  dan  
surat-surat  berharga).  Kekayaan-kekayaan tersebut  dapat  meningkatkan  
konsumsi,  karena  menambah pendapatan disposabel. Misalnya, bunga deposito 
yang diterima  tiapbulan dan deviden yang diterima setiap tahun menambah 
pendapatan rumah  tangga.  Demikian  juga  dengan  rumah,  tanah  dan  mobil  
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yang disewakan.  Penghasilan-penghasilan tadi disebut sebagai penghasilan non 
upah. Sebagian dari tambahan penghasilan tersebut akan dipakai sebagai  
konsumsi  dan  tentunya  hal  ini  akan  meningkatkan pengeluaran konsumsi.
c. Jumlah barang-barang konsumsi tahan lama dalam masyarakat. 
Pengeluaran  konsumsi  masyarakat  juga  dipengaruhi  oleh jumlah  
barang-barang  konsumsi  tahan  lama  (Consumers  Durables). Pengaruhnya  
terhadap  tingkat  konsumsi  bisa  bersifat  positif  dan negatif.  Barang-barang  
yang  tahan  lama  biasanya  harganya  mahal, yang  untuk  memperolehnya  
dibutuhkan  waktu  untuk  menabung. Apabila  membelinya  secara  tunai,  maka  
sebelum  membeli  harus banyak menabung (konsumsi berkurang). Namun 
apabila membelinya dengan  cara  kredit,  maka  masa  untuk  menghemat  adalah  
sesudah pembelian barang.
d. Tingkat bunga (Interest Rate).
Tingkat  bunga  yang  tinggi  dapat  mengurangi/mengerem keinginan  
konsumsi,  baik  dilihat  dari  sisi  keluarga  yang  memiliki kelebihan uang 
maupun yang kekurangan uang. Dengan tingkat bunga yang  tinggi,  maka  biaya  
ekonomi  (opportunity  cost)  dari  kegiatan konsumsi  akan  semakin  mahal.  
Bagi  mereka  yang  ingin mengkonsumsi dengan berhutang dahulu, misalnya 
dengan meminjam dari  bank  atau  menggunakan  fasilitas  kartu  kredit,  biaya  
bunga semakin  mahal,  sehingga  lebih  baik  menunda/mengurangi  konsumsi. 
Sama  halnya  dengan  mereka  yang  memiliki  banyak  uang.  Tingkat bunga  
yang  tinggi  menyebabkan  menyimpan  uang  di  bank  terasa lebih  
menguntungkan  ketimbang  dihabiskan  untuk  konsumsi.  Jika tingkat  bunga  
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rendah,  maka  yang  terjadi  adalah  sebaliknya.  Bagi keluarga  kaya,  
menyimpan  uang  di  bank  menyebabkan  ongkos menunda konsumsi terasa 
lebih besar. Sementara bagi keluarga yang kurang  mampu,  biaya  meminjam  
yang  menjadi  lebih  rendah  akan meningkatkan keberanian dan gairah 
konsumsi.
e. Perkiraan  tentang  masa  depan  (household  expectation  about  the future).
Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin baik, mereka  
akan  merasa  lebih  leluasa  untuk  melakukan  konsumsi. Karenanya  
pengeluaran  konsumsi  cenderung  meningkat.  Jika  rumahtangga  
memperkirakan  masa  depannya  makin  jelek,  mereka  pun mengambil ancang-
ancang dengan menekan pengeluaran konsumsi.
f. Kebijakan  pemerintah  mengurangi  ketimpangan  distribusi pendapatan.
MPC  pada  kelompok  masyarakat  berpendapatan  tinggi  lebih rendah  
dibanding  MPC  pada  kelompok  masyarakat  yangberpendapatan  rendah.  
Keinginan  pemerintah  untuk  mengurangi ketimpangan  dalam  distribusi  
pendapatan  ternyata  akan menyebabkan bertambahnya pengeluaran konsumsi 
masyarakat secara keseluruhan.  Misalnya,  Rp.100  juta  yang  ditarik  oleh  
pemerintah dalam bentuk pajak dari kelompok masyarakat berpendapatan tinggi  
(dengan  MPC  sebesar  0,65)  akan  menyebabkan  berkurangnya konsumsi 
mereka sebanyak Rp.65 juta. Namun tambahan pendapatan sebanyak  Rp.100  
juta  itu  yang  diterima  oleh  kelompok  masyarakat berpendapatan rendah 
(dalam bentuk  transfer payment,  subsidi) akan menyebabkan  pengeluaran  
konsumsi  mereka  bertambah  sebanyak Rp.80  juta  (karena  MPC  mereka  
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sebesar  0,8).  Dengan  demikian tampak  bahwa  dengan  tingkat  pendapatan  
nasional  yang  sama, besarnya  konsumsi  masyarakat  menjadi  lebih  besar  
dibandingkan dengan  sebelumnya,  karena  kebijakan  pemerintah  melakukan 
redistribusi pendapatan nasional.
2. Faktor – faktor Demografi
a. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi  
secara  menyeluruh,  walaupun  pengeluaran  rata-rata  perorang  atau  per  
keluarga  relatif  rendah.  Misalnya,  walaupun  tingkat konsumsi  rata-rata  
penduduk  Indonesia  lebih  rendah  daripada penduduk  Singapura,  tetapi  secara  
absolut  tingkat  pengeluaran konsumsi  Indonesia  lebih  besar  daripada  
Singapura.  Sebab  jumlah penduduk  Indonesia  lima  puluh  satu kali  lipat  
penduduk  Singapura. Tingkat  konsumsi  rumah  tangga  akan  sangat  besar.  
Pengeluaran konsumsi  suatu  negara  akan  sangat  besar,  bila  jumlah  penduduk 
sangat banyak dan pendapatan per kapita sangat tinggi. Hal ini terjadi juga  di  
negara  Amerika  Serikat  dan  Jepang.  Pengeluaran  konsumsi penduduk masing-
masing negara tersebut puluhan kali lipat penduduk Indonesia.  Sebab  jumlah  
penduduknya  hampir  sama  dengan Indonesia,  tetapi  pendapatan  per  kapitanya  
puluhan  kali  lipat  dari Indonesia. 
b. Komposisi penduduk
Komposisi penduduk suatu negara dapat dilihat dari beberapa klasifikasi,  
di  antaranya  usia  (produktif  dan  tidak  produktif), pendidikan  (rendah,  
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menengah,  tinggi),  dan  wilayah  tinggal (perkotaan  dan  pedesaan).  Pengaruh  
komposisi  penduduk  terhadap tingkat konsumsi yaitu:
1) Makin  banyak  penduduk  yang  berusia  kerja  atau  usia  produktif (15-
64  tahun),  makin  besar  tingkat  konsumsi,  terutama  bila sebagian  besar  dari  
mereka  mendapat  kesempatan  kerja  yang tinggi,  dengan  upah  yang  wajar  
atau  baik.  Sebab  makin  banyak penduduk yang bekerja, penghasilan juga makin 
besar.
2) Makin  tinggi  tingkat  pendidikan  masyarakat,  tingkat konsumsinya juga 
makin tinggi. Sebab pada saat seseorang/suatu keluarga makin berpendidikan 
tinggi, kebutuhan hidupnya makin banyak. Yang harus mereka penuhi bukan lagi 
sekedar kebutuhan untuk  makan  dan  minum,  melainkan  juga  kebutuhan  
informasi, pergaulan  masyarakat  yang  lebih  baik  serta  kebutuhan  akan 
pengakuan  orang  lain  terhadap  keberadaannya  (eksistensinya). Seringkali biaya 
yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan ini jauh  lebih  besar  daripada  
biaya  pemenuhan  kebutuhan  untuk makan dan minum.
3) Makin  banyak  penduduk  yang  tinggal  di  wilayah  perkotaan (urban),  
pengeluaran  konsumsi  juga  makin  tinggi.  Sebab umumnya  pola  hidup  
masyarakat  perkotaan  lebih  konsumtif dibanding masyarakat pedesaan.
3. Faktor – faktor non ekonomi
Faktor-faktor  non  ekonomi  yang  paling  berpengaruh  terhadap besarnya  
konsumsi  adalah  faktor  sosial-budaya  masyarakat.  Misalnya saja,  berubahnya  
pola  kebiasaan  makan,  perubahan  etika  dan  tata  nilai karena  ingin  meniru  
kelompok  masyarakat  lain  yang  dianggap  lebih hebat. Contoh paling konkret 
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di Indonesia adalah berubahnya kebiasaan berbelanja dari pasar tradisional ke 
pasar swalayan. Begitu juga kebiasaan makan,  dari  makan  masakan  yang  
disediakan  ibu  di  rumah  menjadi kebiasaan makan di restoran atau pusat-pusat 
jajanan yang menyediakan makanan  cepat  saji  (fast  food).  Demikian  juga,  
rumah  bukan  hanya sekedar tempat berlindung dari panas dan  hujan melainkan 
ekspresi dari keberadaan  diri. Tidak  mengherankan  bila  ada  rumah  tangga  
yang mengeluarkan  uang  ratusan  juta,  bahkan  miliaran  rupiah,  hanya  untuk  
membeli rumah idaman.
Dalam  dunia  nyata,  sulit  memilah-milah  faktor  apa yang 
mempengaruhi  apa,  sehingga  menyebabkan  terjadinya  perubahanpeningkatan 
konsumsi. Sebab ketiga faktor diatas saling terkait erat dan saling  memengaruhi.  
Karena  itu,  bisa  saja  terjadi  dalam  kelompok masyarakat  yang  berpendapatan  
rendah  yang  memaksakan  untuk membeli  barang-barang  dan  jasa  yang  
sebenarnya  tidak  sesuai  dengan kemampuannya. Sikap tersebut mungkin akibat 
pengaruh dari kehidupan kelompok kaya yang mereka tonton dalam televisi.
O. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Suyastiri ( 2008 ) dalam 
artikelnya Diversifikasi Konsumsi Pangan Rumah Tangga di Kab.Gunung Kidul 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan 
rumah tangga yang diestimasi dengan variabel besarnya pengeluaran bahan 
pangan pada rumah tangga selama setahun dipengaruhi oleh pendapatan rumah 
tangga, harga pangan dan jumlah anggota keluarga.
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Ariyanti ( 2002 ) dalam skripsinya Analisis Pendapatan dan Pola 
Konsumsi Karyawan PT. Astra Di Medan menemukan bahwa suatu pertambahan 
pendapatan berupa uang akan menyebabkan suatu pertambahan dalam konsumsi, 
dan suatu pengurangan dalam pendaptan berupa uang akan menyebabkan 
berkurangnya konsumsi, karena berdasarkan fungsi dan teori konsumsi yang 
menyatakan bahwa konsumsi merupakan bagian dari pendapatan yang digunakan 
untuk membeli barang konsumsi, dan besarnya kecilnya konsumsi ditentukan oleh 
pendapatan yang siap dibelanjakan.
Akmal (2003) dalam skripsinya Analisis Pola Konsumsi Keluarga di Kec. 
Tallo Kota Makassar menemukan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
proporsi alokasi konsumsi pangan akan semakin berkurang atau proporsi 
konsumsi pangan berbanding terbalik dengan tingkat pendidikan. Hal ini 
disebabkan karena alokasi dana pada keluraga berpendidikan tinggi lebih banyak 
di habiskan di non pangan seperti melanjutkan pendidikan, dan melakukan 
investasi
Anwar (2008) dalam jurnalnya Analisis Determian Pengeluaran Konsumsi 
Rumah Tangga Miskin di Kab.Aceh Utara menemukan bahwa tingkat 
pengeluaran konsumsi masyarakat miskin lebih besar dialokasikan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar terutama untuk konsumsi beras, ikan, minyak, gula. 
Sementara untuk kebutuhan non pangan kurang terpenuhi. 
P. Kerangka Berfikir 
Pola Konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan. Konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh 
pendapatan yang diterimanya. Berdasarkan Teori Engel yaitu tingkat 
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kesejahteraan suatu masyarakat dapat pula dikatakan membaik apabila pendapatan 
meningkat dan sebagian pendapatan tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non 
makanan, begitupun sebaliknya. Mereka mengalokasikan kelebihan pendapatan 
mereka pada pengeluaran non makanan dan selebihnya mereka tabung. Namun 
hal ini begitu berbeda dengan seseorang/rumah tangga yang berpendapatan rendah 
dalam hal ini adalah rumah tangga miskin dimana penghasilanya terbatas, 
sehingga lebih cenderung  untuk memprioritaskan pengeluaran mereka untuk 
konsumsi makanan dan berbagai macam kebutuhan lainya dan terkadang 
pendapatan mereka tidak tersisa lagi untuk ditabung. Hal ini membuktikan bahwa 
konsumsi seseorang berbandinglurus dengan pendapatan.
Berdasarkan batasan teoritik serta rumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka kerangka berfikir  sebagai beerikut












Berdasarkan pemikiran yang terkandung dalam masalah pokok dan tujuan 
yang hendak dicapai maka hipotesis dirumuskan adalah diduga bahwa ada 
perbedaan pola konsumsi pangan dan non pangan pada rumah tangga kaya dan 
miskin di Kota Makassar
R. Definisi Operasional
Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan ini, maka penulis 
memberikan batasan variabel dependen dan independen yang meliputi:
1. Rumah tangga miskin adalah rumah tangga yang memiliki krtiteria sebagai 
berikut :
a. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/kayu/tembok standar
b. Jenis dinding tempat tinggal dari kayu kualitas rendah/tembok tanpa plaster
c. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama sama dengan rumah tangga 
lain
d. Tidak memiliki fasilitas penerangan/memiliki daya kurang dari 900 watt
e. Tidak memiliki tabungan
f. Hanya mampu mengonsumsi daging/susu/ikan satu kali seminggu
g. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah tidak sekolah/tidak tamat SD 
/ hanya SD
h. Sumber penghasilan kepala rumah tangga perbulan dibawah UMR/bulan atau 
tidak mampu memenuhi kebutuhan dapur rumah tangga setiap hari
i. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di Puskesmas/Rumah Sakit
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2. Rumah tangga kaya adalah rumah tangga yang memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
a. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari keramik/kayu kualitas tinggi
b. Jenis dinding tempat tinggal dari kayu kualitas menengah/tembok plaster
c. Memiliki fasilitas buang air besar sendiri
d. Memiliki penerangan dengan daya lebih dari 900 watt
e. Memiliki tabungan
f. Mampu mengonsumsi daging/susu/ikan berulang dalam seminggu
g. Pendidikan minimal kepala rumah tangga adalah SMA
h. Sumber air berasal dari PDAM/mata air terlindugi
i. Sumber penghasilan kepala rumah tangga perbulan sebesar/lebih besar dari 
UMR/bulan atau mampu memenuhi kebutuhan tangggungan keluarga
j. Mampu membayar biaya pengobatan di Puskesmas/Rumah Sakit
3. Konsumsi pangan adalah jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga 
yang dikeluarkan setiap bulan untuk kebutuhan bahan makanan berupa makanan 
pokok, protein hewani, sayur-sayuran, buah-buahan, jajanan, dan kelompok 
kebutuhan lain-lain (teh, kopi, gula, minyak goreng, bumbu-bumbu dapur dan 
lain-lain) yang diukur dalam rupiah.
4. Konsumsi Non Pangan adalah jumlah pengeluaran konsusmi rumah tangga 
yang dikeluarkan setiap bulan untuk kebutuhan di luar bahan makanan berupa 
sandang, papan, transportasi, elektronika, hiburan, bahan bakar, gas, rekening 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Suatu hal yang sangat penting dalam penelitian adalah lokasi dalam 
penelitian. Kota Makassar saat ini meliputi 14 kecamatan dan 143 Kelurahan. 
Lokasi penelitian yang dianggap mewakili Kota Makassar adalah Kecamatan  
yang memiliki jumlah penerima raskin paling banyak dan memiliki jumlah rumah 
tangga yang besar yaitu Kecamatan Tallo, kecamatan Tamalate, kecamatan 
Rappocini, Kecamatan Makassar, dan Kecamatan Panakukang yang berdasarkan 
banyaknya rumah tangga miskin dengan melihat data penerima raskin di Kota 
Makassar sejumlah 39.848 rumah tangga miskin dimana  lokasi tersebut dianggap 
mewakili dengan pertimbangan pada lokasi tersebut terdapat orang kaya dan 
miskin  yang tersebar merata dan memiliki jumlah rumah tangga sebanyak 
156.113 rumah tangga. Adapun target waktu dalam penelitian yaitu 3 ( tiga ) 
bulan.
B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan unsur–unsur yang memiliki satu atau 
beberapa ciri atau karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah 
rumah tangga yang ada di Kota Makassar yang berada di Kecamatan Tallo, 
kecamatan Tamalate, kecamatan Rappocini, Kecamatan Makassar, dan 
Kecamatan Panakukang yang memiliki jumlah rumah tangga sebesar 156.113 KK. 
Adapun sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan 
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menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya 
(Sugiyono, 2006:75).
Dalam penelitian ini untuk penentuan jumlah sampel untuk 
menggambarkan populasi, maka penentuan sampel penelitian ini digunakan rumus  




 n = ukuran sampel
 N = Ukuran Populasi 
 e2= ketidaktelitian yakni 5% dengan tingkat kepercayaan 95% (Umar, 2004:108).







Mariso 12.166 5 4.012
Mamajang 13.053 4 4.081
Tamalate 42.765 4 9.167
Rappocini 34.621 4 7.012
Makassar 17.155 5 6.888
Ujungpandang 5.656 5 927
Wajo 5.978 5 971
Bontoala 11.139 5 3.187
Ujung tanah 9.447 5 5.260
Tallo 27.593 5 10.184
Panakukang 33.979 4 6.603
Manggala 26.611 5 4.608
Biringkanya 41.467 5 5.920




 Sumber : BPS kota Makassar dalam angka 2016
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200 Rumah tangga miskin 
200 Rumah tangga kaya
Dalam penelitian ini diperoleh 400 responden meliputi 200 responden 
rumah tangga kaya dan 200 responden rumah tangga miskin.Menurut Sugiyono 
(2006:57) Teknik sampling secara acak sederhana (Simple Random Sampling) 
adalah pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut. Menurut Husaini Usman (2005:93) 
mengatakan bahwa populasi memiiki ciri utama bahwa setiap unsur dari 
keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. 
Dalam metode ini pengambilan sampel dilakukan secara random,artinya 
semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel,berdasarkan karakteristik yang ada seperti :
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Tabel 5:  Karakteristik rumah tangga miskin dan kaya 
Kriteria Rumah Tangga Miskin Kriteria Rumah Tangga kaya
1. Jenis lantai tempat tinggal terbuat 
dari tanah/bamboo/kayu standar
1. Jenis lantai tempat tinggal 
terbuat dari keramik/kayu 
kualitas menengah
2. Jenis dinding tempt tinggal dari 
bambu/kayu kualitas 
rendah/tembok tanpa plaster
2. Jenis dinding tempat tinggal 
dari kayu kualitas menengah/ 
tembok plaster
3. Tidak memiliki fasilitas buang 
air besar/ bersama sama dengan 
rumah tangga lain
3. Memiliki fasilitas buang air 
besar sendiri di rumah
4. Tidak memiliki fasilitas 
penerangan / memiliki dengan 
daya kurang dari 900 watt
4. Memiliki penerangan denga 
daya lebih dari 900 watt
5. Tidak memiliki tabungan 5. Memiliki tabungan
6. Hanya mampu mengonsumsi  
daging/susu/ikan satu kali 
seminggu
6. Mampu mengonsumsi  
daging / susu / ikan berulang 
dalam seminggu
7. Pendidikan tetinggi kepala rumah 
tangga : tidak sekolah/ tidak 
tamat sd/ hanya sd
7. Pendidikan minimal kepala 
rumah tangga adalah SMA
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8. Sumber air berasal dari sumur/ 
mata air tidak terlindungi
8. Sumber air berasal dari 
PDAM/ mata air terlindungi
9. Sumber penghasilan kepala 
rumah tangga perbulan dibawah 
UMR/bulan atau tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dapur 
rumah tangga setiap hari
9. Sumber penghasilan kepala 
rumah tangga perbulan 
sebesar/lebih besar dari  
UMR/bulan atau mampu 
memenuhi kebutuhan 
tanggungan keluarga
10. Tidak sanggup membayar biaya 
pengobatan di Puskemas/ Rumah 
sakit 
10. Mampu membayar biaya 
pengobatan di Puskemas/ 
Rumah sakit
Sumber :Badan Pusat Statistik,2016
C. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam menyusn penelitian 
ini sebagai berikut :
1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikit :
a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh berupa keterangan  yang 
mendukung penelitian
b. Data kuantitatif adalah data yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel yakni data nominal yang diperoleh dari hasil 
kuesioner yang diterjemahkan dengan menggunakan kai kuadrat dua 
sampel 
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2. Sumber data  menurut Misbahuddin (2013:22) yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan 
menyebarkan daftar pertanyan (kuesioner) kepada rumah tangga kaya 
dan miskin berupa karakteristik pola konsumsi, jumlah tanggungan 
dan pendapatan rumah tangga.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi 
terkait   yakni dari Badan Pusat Statistik (BPS) berupa data sosial 
ekonomi penduduk, dan data yang diperoleh dari buku-buku acuan 
dan berbagai artikel.
D. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperolah dari penelitian ini adalah data primer dan data     
sekunder. Data primer melalui penelitian lapangan dan dokumentasi yang sangat 
erat kaitannya dengan penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
kepustakaan 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian ini dilakukan 
dengan jalan menelaah buku-buku atau literature ilmiah lainnya yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti. Dimana penulis menggunakan beberapa 
cara :
a. Kutipan langsung yaitu penulis mengutip secara langsung 
pendapat-pendapat yang relevan dengan pembahasan tanpa mengubah 
redaksi,isi serta maknanya
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b. Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip suatu pendapat 
dengan mengubah redaksi, ulasan, dan uraian-uraian sehingga terdapat 
perbedaan dengan aslinya namun maksud dan tujuannya sama.
2. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan terjun langusng ke lapangan (lokasi) penelitan, 
dimana penulis langsung melakukan penelitian pada objek yang akan diteliti. Iqbal 
Hasan ( 2013:26)
E. Teknik Analisis Data
1. Model Analisis Deskriptif Komparatif
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengungkapkan atau 
menggambarkan mengenai keadaan atau fakta yang akurat dari obyek yang 
diamati, yaitu rumah tangga kaya dan miskin yang disesuaikan dengan teori atau 
dalil yang berlaku dan diakui. Baik yang menyangkut data primer dan data 
sekunder akan dilakukan untuk memperoleh informasi, maka penulis 
menggunakan metode analisis komparatif dua sampel independen, menurut 
Misbahuddin dan Iqbal Hasan (2013:190) yaitu :
a. Uji kai kuadrat dua sampel
Kai kuadrat dua sampel digunakan untuk analisis komparatif dua sampel 
apabila datanya berbentuk nominal dan memiliki jumlah sampel yang besar.
b. Langkah-langkah pengujian statistiknya sebagai berikut :
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1. Menentukan formulasi hipotesis
Ho : tidak ada perbedaan pola konsumsi antara rumah tangga kaya dan 
miskin.
H1 : terdapat perbedaan pola konsumsi antara rumah tangga kaya dan 
miskin.
2. Menentukan taraf nyata (α) dan  (kai kuadrat) tabelX2
a) Taraf nyata yang lazim digunakan dalm ilmu sosial adalah 5% (0,05)
b) Nilai  memiliki derajat bebas (db) =1X2
= 3,481X 20,05
c. Menentukan kriteria pengujian
Ho : diterima (H1 ditolak) apabila  ≤ 3,481X20
Ho : ditolak (H1 diterima)  apabila  3,481X20 >
d. Menentukan nilai uji statistik (nilai )X20
 = X2
n(|ad - bc| - 12n  )2





RT Kaya a b a+b
RT Miskin c d b+c
Jumlah a+c b+d n
Ket : 
a = Jumlah RT kaya yang mengalokasikan konsumsi pangan
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b = Jumlah RT kaya yang mengalokasikan konsumsi non pangan
c = Jumlah RT miskin yang mengalokasikan konsumsi pangan
d = Jumlah RT miskin yang mengalokasikan konsumsi non pangan
   a + c = Jumlah dari RT kaya dan miskin yang mengalokasikan konsumsi 
pangan 
b + d =  Jumlah dari RT kaya dan miskin yang mengalokasikan konsumsi non 
pangan  
a + c = Jumlah dari RT kaya dan miskin yang mengalokasikan konsumsi 
pangan 
b + d =  Jumlah dari RT kaya dan miskin yang mengalokasikan konsumsi non 
pangan 





A. Gambaran Umum Kota Makassar
Penelitian ini dilakukan Kota Makassar yang merupakan ibu kota provinsi 
Sulawesi Selatan. Kota terbesar di Kawasan Timur Indonesia ini menjadi kota 
Metropolitan yang merupakan pusat perdagangan dan jasa, kegiatan industri, 
pemerintahan dan jalur transportasi barang dan penumpang. 
Kota Makassar secara geografis terletak pada posisi 119 024’17’38” Bujur 
Timur -508’6’19” Lintang selatan. Luas wilayahnya sekitar 175,77 km 2. Luas 
wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang memiliki 14 kecamatan. 
Posisi Kota Makassar terletak di bagian barat propinsi Sulawesi Selatan dengan 
batas-batas administrasi sebagai berikut:
Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Maros
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Gowa
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Maros
Sebelah barat : berbatasan dengan Selat Makassar
Kecamatan Tamalate yang memiliki wilayah paling luas dalam penelitain 
ini dengan luas area adalah 20,21 km2 atau 11,50 persen dari luas kota Makassar. 
Berikutnya adalah kecamatan Panakukang dengan luas wilayah sebesar 17,05 km2 
atau 9,70 persen dari luas Kota Makassar dan yang menempati urutan ketiga 
adalah Kecamatan Rappocini 9,23 km2 atau 5,25 persen dari luas kota Makassar. 
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Berikut adalah kecamatan Tallo dengan luas wilayah sebesar 5,83 km2 
atau 3,23 persen dari luas Kota Makassar Sedangkan kecamatan yang memiliki 
luas wilayah paling kecil dalam penelitian ini adalah Kecamatan Makassar dengan 
luas wilayah sebesar 2,52 km2 atau 1,43 persen dari luas Kota Makassar. Untuk 
memperjelas penjelasan diatas berikut adalah tabel luas wilayah kecamatan di 
Kota Makassar.
Tabel 5 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 







Luas Kota Makassar 
(%)
010 Mariso 1,82 1,04
020 Mamajang 2,25 1,28
030 Tamalate 20,21 11,50
031 Rappocini 9,23 5,25
040 Makassar 2,52 1,43
050 Ujung Pandang 2,63 1,50
060 Wajo 1,99 1,14
070 Bontoala 2,10 1,19
080 Ujung Tanah 5,94 3,38
090 Tallo 5,83 3,32
100 Panakkukang 17,05 9,70
101 Manggala 24,14 13,73
110 Biringkanaya 48,22 27,43
111 Tamalanrea 31,84 18,11
7371 Makassar 175,77 100
    Sumber : Makassar dalam angka 2016
Penduduk kota Makassar tahun 2016 adalah sebesar 1.369.404 jiwa. 
Jumlah rumah tangga di kota Makassar tahun 2016 mencapai 306.067 rumah 
tangga. Dengan kecamatan Tamalate memiliki posisi nomor satu untuk jumlah 
penduduk terbesar di Kota Makassar yakni sebanyak 176.506 jiwa dengan jumlah 
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rumah tangga sebanyak 42.765 pada tahun 2016. Sementara kecamatan Rappocini 
menempati posisi kedua dengan jumlah penduduk sebesar 154.184 dengan jumlah 
rumah tangga sebanyak 34.621 kepala rumah tangga di tahun 2016, disusul oleh 
Kecamatan Panakukang dengan jumlah penduduk sebesar 134.783 jiwa dengan 
jumlah kepalata rumah tangga sebanyak 33.979. Kecamatan Tallo dengan jumlah 
penduduk sebesar 134.783 jiwa dengan jumlah kepala rumah tangga sebanyak 
27.593 menempatkan Kecamatan Tallo sebagai salah-satu Kecamatan yang 
memiliki jumlah rumah tangga terbesar di kota Makassar. Sedangkan Kecamatan 
Makassar adalah kecamatan dengan jumlah rumah tangga terkecil dengan sebesar 
17.155 rumah tangga dengan jumlah penududuk 82.478 jiwa. 
Laju pertumbuhan penduduk di kota Makassar yang paling tinggi untuk 
periode 2007-2016 adalah kecamatan Biringkanaya dengan laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 5,88 persen per tahun. Sedang kecamatan yang memiliki laju 
pertumbuhan penduduk mengalami penurunan paling signifikan  adalah 
kecamatan Ujung pandang yakni sebesar 0,94 persen per tahun. Berikut adalah 
tabel yang menunjukkan jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga di kota 
Makassar
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Tabel 6 Jumlah Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, Rumah Tangga dan    














010 Mariso  56.408 56.524 0,59 12.166 5
020 Mamajang 59.560 59.170 -0,35 13.053 5
030 Tamalate  172.506 176.947 2,89 42.765 4
031 Rappocini 152.531 154.184 1,81 34.621 4
040 Makassar 82.478 82.027 -0,25 17.155 5
050 Ujung Pandang 27.160 27.201 -0,94 5.565 5
060 Wajo  29.639 29.630 -1,76 5.978 5
070 Bontoala  54.714 54.515 -0,88 11.139 5
080 Ujung Tanah 47.133 47.219 0,21 9.447 5
090 Tallo  135.574 134.783 1,10 27.593 5
100 Panakkukang 142.729 142.308 0,94 33.979 4
101 Manggala  118.191 122.838 4,24 26.611 5
110 Biringkanaya 169.340 177.116 5,88 41.467 5
111 Tamalanrea 104.175 105.234 2,14 31.538 3
Sumber : Makassar dalam angka 2016
B.   Karakteristik Responden
1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk
Salah satu aspek untuk melihat kondisi perumahan suatu rumah tangga 
adalah jenis dinding bangunan. Suatu rumah tangga dinyatakan miskin menurut 
BPS menggunakan jenis dinding yang menggunakan kayu kualitas rendah, bambu 
dan tembok tanpa plester. Dalam penelitian yang dilakukan di lima kecamatan di 
Kota Makassar terdapat beragam kondisi dinding perumahan rumah tangga yang 
tergolong dalam kategori miskin dilihat dari sisi jenis dinding bangunan yang 
digunakan. 
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Tabel 7 Kelompok Responden Menurut Jenis Dinding Tempat Tinggal di Kota 
Makassar Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga MiskinJenis Dinding Tempat Tinggal
Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
Kayu kualitas rendah 0 0 12 3.5
Tembok tanpa plester 0 0 164 41
kayu kualitas tinggi 9 2.25 0 0
Tembok plester 191 47.75 24 6
Total Responden 200 50 % 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Dari table 7 diatas dapat dilihat bahwa jenis dinding pada rumah tangga 
kaya didominasi dengan jenis dinding tembok plester sebesar 47,75% dengan 
jumlah rumah tangga kaya sebanyak 191 responden. Rumah tangga kaya yang 
menggunakan jenis dinding material kayu kualitas tinggi sebesar 2,25% dengan 
jumlah rumah tangga kaya sebanyak 9 responden.
Sementara itu berbeda dengan pada rumah tangga miskin yang memiliki 
jenis dinding tempat tinggal didominasi dengan tembok tanpa plester sebesar 41% 
dengan jumlah rumahh tangga miskin sebanyak 164 responden. Rumah tangga 
miskin yang menggunakan material jenis dinding kayu kualitas rendah sebesar 
3,35% dengan jumlah rumah tangga miiskin sebanyak 12 responden. 
Kondisi ini mencermikankan keadaan social ekonomi bahwa  semakin 
tinggi tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga akan semakin tinggi kualitas jenis 
dinding yang digunakan. Sebaliknya rumah tangga yang memiliki jenis dinding 
yang berasal dari kayu kualitas rendah dan dindng tanpa plester digunakan oleh 
rumah tangga yang memiliki tingkat kesejahtraan kebawah, Akan tetapi masih ada 
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rumah tangga miskin yang memiliki jenis dinding tembok plester yang masih 
dalam ketegori rumah tangga miskin sebesar 6% dengan jumlah responden 
sebanyak 24 rumah tangga. Hal ini dipengarhi oleh factor lain sehingga 
masuk dalam kategori miskin seperti kondisi ekonomi, jumlah tanggungan 
keluarga dan lain-lain.
2. Jenis Sanitasi Tempat Buang Air Kecil/Besar
Infrastruktur perumahan lain yang tidak kalah penting adalah sarana 
sanitasi, sebab hal ini juga menjadi hal wajib yang harus ada di perumahan. 
Sanitasi sangat berpengaruh terhadap terciptanya kesehatan lingkungan di sekitar 
perumahan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan sanitasi lebih difokuskan 
kepada penyediaan fasilitas tempat buang air besar. Berikut ini ditampilkan 
mengenai jenis sanitasi rumah tangga yang menggunakan fasilitas tempat buang 
air besar di Kota Makassar apabila dibandingkan dengan rumah tangga kaya dan 
Miskin sebagai berikut :
Tabel 8 Kelompok Responden Menurut Jenis Sanitasi Tempat Buang Air 
Kecil/Besar di Kota Makassar Tahun 2016
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 8 di atas, terlihat bahwa seluruh rumah tangga kaya 
sudah memiliki fasilitas tempat buang air besar sendiri yaitu sebanyak 200 rumah 
tangga atau sekitar 50% dari total penelitian. Sedangkan rumah tangga miskin 
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga Miskin
Fasilitas Buang Air Kecil/Besar
Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
Fasilitas Sendiri 200 50 65 16.25
Fasilitas bersama RT lain 0 0 135 33.75
Total Responden 200 50% 200 50%
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yang sudah memiliki fasilitas buang air besar sendiri sebesar 16,25% atau 65 
rumah tangga, sisanya sebesar 33,75% atau 135 rumah tangga masih 
menggunakan fasilitas buang air besar secara bersama-sama dengan rumah tangga 
lain.    
Masih adanya rumah tangga miskin yang masih tidak memiliki fasilitas 
tempat buang air besar tentunya perlu mendapat perhatian serius dari Pemerintah 
Kota Makassar. Hal ini tidak lepas dari fakta bahwa fasilitas tempat buang air 
besar terkait dengan sanitasi yang berhubungan langsung dengan kesehatan suatu 
masyarakat, sehingga perlu adanya intervensi program dari Pemerintah Kota 
Makassar. Harapannya dengan terbangunnya fasilitas tempat buang air besar, 
maka sanitasi mengalami perbaikan yang tentunya akan mempengaruhi derajat 
kesehatan masyarakat. 
3. Sumber Penerangan Bersumber Dari Daya Pihak
Kondisi tempat tinggal yang yang layak juga dapat dilihat dari sumber
penerangan yang digunakan rumah tangga. Sumber penerangan sangat diperlukan 
oleh setiap rumah tangga. Sumber penerangan utama bisa berasal dari PLN, listrik 
petromak, atau pun pelita. Listrik memegang peranan yang vital dalam kehidupan 
sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa listrik telah menjadi sumber penerangan dan 
sumber energi dalam setiap kegiatan di rumah tangga, seperti untuk peralatan 
memasak, setrika, mencuci atau yang lainnya. 
Berikut di tampilkan sumber penerangan pada rumah tangga kaya dan 
miskin di Kota Makassar sebagai berikut :
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Tabel 9 Kelompok Responden Menurut Sumber Penerangan Bersumber Dari 
Daya Pihak di Kota Makassar Tahun 2016
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 9 di atas, terlihat bahwa seluruh rumah tangga kaya 
telah memiliki sumber penerangan yang layak. Sebanyak 173 rumah tangga atau 
sekitar 43,25% rumah tangga kaya sumber penerangan terbanyak bersumber dari 
PLN dengan daya lebih dari 900 watt ditempat tinggalnya untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya yang dominan memanfaatkan daya listrik yang tinggi 
untuk menunjang kehidupan sehari-hari seperti mencuci,memasak, AC dan 
peralatan listrik lainnya , sementara itu masih ada pula rumah tangga kaya yang 
menggunakan sumber listrik dari PLN yang memiliki daya kurang dari 900 watt 
sebanyak 27 atau sekitar 6,75% rumah tangga untuk menunjang kegiatan sehari-
hari dirumahnya dengan fasilitas yang digunakan hemat energy.
Sedangkan pada rumah tangga miskin sebanyak 22 responden atau 5,5% 
rumah tangga masih menggunakan sumber penerangan dari rumah tangga lain ini 
disebabkan karena ketidakmampuan rumah tangga dalam membayar biaya pasang 
diawal yang tinggi sehingga berinisiatif untuk mengambil listrik dari rumah 
tangga lain. Sementara itu sebanyak 178 responden atau 44,5% rumah tangga 
miskin menggunakan listrik PLN dengan daya kurang dari 900 watt untuk 
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga MiskinSumber Penerangan 






Tidak memiliki penerangan 0 0 0 0
Bersumber dari RT lain 0 0 22 5.5
PLN < 900 watt 27 6.75 178 44.5
PLN > 900 watt 173 43.25 0 0
Total Responden 200 50 200 50
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penerangan di tempat tinggalnya yang hanya memanfaakan untuk dimalam hari 
saja dan menggnakan fasilitas elktronik sehari-hari seperlunya.
Keadaan diatas menunjukan bahwa sumber penerangan yang digunakan 
oleh rumah tangga menunjukkan persentase rumah tangga yang
menggunakan sumber penerangan listrik yang semakin meningkat seiring
meningkatnya status kesejahteraan kelompoknya.
4. Mampu Mengonsumsi Daging/Susu/Ikan satu kali seminggu
Aspek lain yang digunakan untuk melihat kondisi ekonomi suatu rumah
tangga adalah frekuensi pembelian daging atau ayam atau susu dalam seminggu.
Suatu rumah tangga dinyatakan miskin jika tidak pernah membeli atau hanya
sewaktu-waktu membeli Mampu Mengonsumsi Daging/Susu/Ikan satu kali 
seminggu.
Berikut di tampilkan kelompok mampu mengonsumsi daging/susu/ikan 
ssewaktu-waktu dalam seminggu pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota 
Makassar sebagai berikut :
Tabel 10 Kelompok Responden Menurut Mampu Mengonsumsi 
Daging/Susu/Ikan satu kali seminggu di Kota Makassar Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga MiskinMampu Mengonsumsi 






Tidak Mampu 0 0 39 9.75
Sewaktu-waktu 0 0 161 40.25
Mampu 91 22.75 0 0
Sering 109 27.25 0 0
Total Responden 200 50% 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
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Berdasarkan tabel 10 di atas, terlihat bahwa sebanyak 109 responden atau 
27,25% rumah tangga kaya sering mengonsumsi daging/susu/ikan dalam 
seminggu dan sebanyak 91 responden atau 22,75% rumah tangga kaya mampu 
mengonsumsi daging/susu/ikan dalam seminggu dengan pendapatan yang tinggi 
untuk memenuhi dan memilih kebutuhan pangan keluarganya untuk 
memungkinkan rumah tangga kaya mampu memperoleh pangan yang cukup dan 
memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga
 Sementara pada rumah tangga miskin hanya mampu mngonsumsi 
daging/susu/ikan seaktu-waktu dalam sepekan sebanyak 161 responden atau 
40,25% rumah tangga miskin. Bahkan sebanyak 9,75% rumah tangga miskin 
tidak mampu untuk mengonsumsi daging/susu/ikan dalam sepekan, ini 
disebabkan karena adanya keterbatasan pendapatan untuk menjangkau hal 
tersebut.
Dengan adanya keterbatasan konsumsi daging/susu/ikan pada rumah 
tangga miskin sehingga rendahnya konsumsi pangan atau tidak seimbangnya gizi 
makanan yang dikonsumsi mengakibatkan terganggunya pertumbuhan organ dan 
jaringan tubuh, lemahnya daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit, serta 
menurunnya aktivitas dan produktivitas kerja semakin menurun. Dibandingakan 
dengan rumah tangga kaya yang mampu mengonsumsi daging/susu/ikan berulang 
dalam sepekan sehingga kebutuhan gizi sehari-hari untuk bekerja dan 
produktivitas kerja tetap  tercapai.
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5. Jumlah Tanggungan Keluarga
Besaran rumah tangga dapat memberikan indikasi  beban  rumah  tangga.  
Semakin  tinggi  besaran  rumah  tangga  berarti  semakin banyak  anggota  rumah  
tangga  yang  selanjutnya  semakin  berat  beban  rumah  tangga tersebut  untuk 
memenuhi  kebutuhannya,  terutama  untuk  rumah  tangga  dengan  tingkat 
pendapatan rendah. 
Berikut di tampilkan perbandingan kelompok jumlah tanggungan keluarga 
pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut :
Tabel 11 Kelompok Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga di Kota 
Makassar Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga Miskin
Jumlah Tanggungan RT
Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
1 - 3 orang 163 40.75 16 4
≥ 4 orang 37 9.25 184 46
Total Responden 200 50% 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 11 di atas, menunjukan bahwa jumlah tanggungan 
keluarga paling banyak pada ruamah tangga kaya sebanyak 163 responden atau 
40,75% rumah tangga kaya memiliki jumlah tanggungan keluarga rata-rata 
sebanyak 1 – 3 orang dan hanya 9,25% rumah tangga kaya yang memiliki jumlah 
tanggungan rata-rata lebih dari 4 orang. Berbanding terbalik dengan rumah tangga 
miskin yang rata-rata jumlah tanggungan keluarganya dominan lebih dari 4 orang 
orang dan hanya 16 responden rumah tangga miskin memiliki jumlah tanggungan 
kurang dari 3 orang.
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 Hal ini terjadi pada rumah tangga miskin karena mereka berpendapat 
semakin banyak jumlah anggota keluarga akan berpengaruh kepada jumlah 
pendapatan yang dihasilkan. Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya 
banyak, akan diikuti oleh banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Semakin 
besar ukuran rumahtangga berarti semakin banyak anggota rumahtangga yang 
pada akhirnya akan semakin berat beban rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. 
Sementara rumah tangga kaya lebih mudah dalam mengalokasikan 
kebutuhannya dengan jumlah anggota keluarga yang cenderung sedikit sehingga 
beban kelaurga bisa terpenuhi.
6. Pendidikan Terakhir Kepala Rumah Tangga
Kondisi kesejahteraan rumah tangga juga dapat dilihat dari pendidikan
tertinggi kepala rumah tangga. Tingkat pendidikan memiliki dampak yang kuat 
terhadap kemiskinan. Pada rumah tangga, tingkat pendidikan tertinggi yang 
dicapai oleh kepala rumah tangga merupakan hal sangat vital. Hal ini dikarenakan 
pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengahasilan kepala 
rumah tangga sebagai penopang utama dalam rumah tangga.
Berikut di tampilkan perbandingan kelompok pendidikan terakhir kepala 
rumah tangga pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai 
berikut :
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Tabel 12 Kelompok Responden Menurut Pendidikan Terakhir Kepala Rumah 
Tangga di Kota Makassar Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga MiskinPendidikan terkahir 
kepala RT Jumlah Presentase (%) Jumlah Presentase (%)
SD ( kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6 ) 0 0 112 28
SMP ( kelas 1, 2, 3 ) 3 0.75 88 22
SMA ( kelas 1, 2, 3 ) 70 17.5 0 0
S1, S2, S3 127 31.75 0 0
Total Responden 200 50% 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 12 di atas, menggambarkan bahwa yang tergolong 
dalam klasfikasi rumah tangga kaya adalah mereka yang dominan menempuh 
pendidikan Sekolah Menengah Atas sampai yang lama belajar sampai di 
perguruan tinggi sebesar 17,5% dan 31,75% responden. Bahkan rumah tangga 
kaya yang menempuh pendidikan sampai Sekolah Menengah Pertama hanya 
dibawah 1% peresentasinya.
Sementara itu persentase tertinggi rumah tangga miskin yang memiliki 
kepala keluarga yang mengeyam pendidikan tertinggi hanya sampai  Sekolah 
Dasar sebesar 28% dan 22% mengenyam pendidikan sampai Sekolah Menengah 
Pertama.
Pendidikan terakhir kepala rumah tangga dapat mempengaruhi 
kemiskinan, hal ini dikarenakan pendidikan terakhir kepala rumah tangga akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh suatu rumah tangga. 
Semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh oleh kepala rumah tangga akan 
membuat kepala keluarga memiliki tingkat pendapatan yang tinggi dan 
sebaliknya.
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Pencapaian tingkat pendidikan kepala rumah tangga yang lebih tinggi akan 
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga, sehingga pendidikan merupakan cara 
yang efektif untuk mengurangi kemiskinan.
7. Total Pendapatan Dalam Sebulan
Salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas pangan
adalah pendapatan keluarga. Oleh karena itu, ada hubungan erat antara
pendapatan dengan pola konsumsi. 
Dengan Meningkatnya pendapatan berarti memperbesar peluang untuk 
membeli pangan dengan kuantitas dan kualitas yang lebih baik. Sebaliknya 
penurunan pendapatan akan menyebabkan penurunan dalam hal kualitas dan 
kuantitas pangan yang dibeli untuk dikonsumsi oleh anggota rumah tangga.
Berikut di tampilkan perbandingan kelompok total pendapatan dalam 
sebulan pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut :
Tabel 13 Kelompok Responden Menurut Total Pendapatan Dalam Sebulan di 
Kota Makassar Tahun 2016
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa golongan rumah tangga 
kaya paling banyak total pendapatan mereka di atas 2.500.000 sampai > 5.000.000 
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga MiskinTotal pendapatan 
dalam sebulan Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
Rp.<1.000.000 0 0 23 5.75
Rp. 1.000.100 – Rp.2.500.000 13 3.25 177 44.25
Rp. 2.500.100 – Rp. 5.000.000 82 20.5 0 0
Rp  >5.500.100 105 26.25 0 0
Total Responden 200 50% 200 50%
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perbulannya dengan responden sebesar 20,5% dan 26% rumah tangga. Sementara 
itu sebanyak 13 reponden dengan pendapatan 1.000.000  - 2.500.000 tergolong 
dalam rumah tangga kaya dengan jumlah tanggungan yang relative sedikit 
sehingga mampu untuk memuhi kebutuhan pangan dan non pangannya dalm 
sebulan
Pedapatan total dalam sebulan sebanyak 1.000.000 – 2.500.000 juga 
terdapat pada rumah tangga miskin sebanyak 177 rumah tangga dan sebanyak 23 
rumah tangga memiliki pendapatan dibawah 1.000.000 tergolong dalam rumah 
tangga miskin.
Data diatas menggambarkan bahwa terjadinya perbedaan tingkat 
pendapatan yang nantinya akan mempengaruhi pola konsumsi. Rumah tangga 
yang memiliki pendapatan tinggi akan mempunyai kesempatan lebih besar untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu, jumlah dan ragam, baik barang maupun 
jasa yang akan dibeli rumah tangga. Untuk rumah tangga yang memilki 
pendapatan rendah, sebagian pendapatanya akan dialokasikan untuk membeli 
barang kebutuhan primer dan hanya sebagian kecil untuk untuk membeli barang
kebutuhan sekunder. 
8. Konsumsi Non Pangan
Dalam mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat pula diukur 
dari sisi penguluaran konsumsi yang dilakukan dalam pengeluaran non pangan. 
Pengeluaran konsumsi yang dilakukan rumah tangga sejalan dengan tingkat 
pendapatan yang dihasilkan setiap bulannya untuk dibelanjakan untuk memenuhi 
kebutuhan  non pangan rumah tangga 
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Pengeluaran konsusmi rumah tangga yang dikeluarkan setiap bulan untuk 
kebutuhan di luar bahan makanan berupa sandang, papan, penddikan, kesehatan, 
transportasi, elektronika, hiburan, minyak tanah, gas, rekening (listrik, telepon, 
air) dan lain-lain yang diukur dalam rupiah
Berikut di tampilkan perbandingan kelompok Konsumsi Non Pangan pada 
rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut :
Tabel 14 Kelompok Responden Menurut Konsumsi Non Pangan di Kota 
Makassar Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga Miskin
Konsumsi Non Pangan Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
Rp. 300.000 - Rp. 500.000 0 0 106 26.5
Rp.500.100 – Rp.1.000.000 3 0.75 94 23.5
Rp.1.000.100 – Rp.3.000.000 78 19.75 0 0
Rp. 3.000.100 keatas 119 29.75 0 0
Total Responden 200 50% 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat dilihat bahwa adanya pengeluaran non 
pangan yang dilkakukan oleh rumah tangga diatas 3.000.0000 setiap bulannya 
mengindikasikan rumah tangga tersebut tergolong kaya dengan jumlah responden 
sebanyak 119 rumah tangga atau 29,75%. Begitu pula dengan 78 responden 
dengan pengeluaran non pangan sebesar 1.000.000 sampai 3.000.000 dan hanya 3 
responden atau 0,75% rumah tangga kaya yang memiliki pengeluaran non pangan 
sebesar 500.100 sampai 1.000.000 setiap bulannya dengan jumlah anggota 
keluarga yang ditanggung sedikit pula.
Berbeda dengan rumah tangga yang tergolong miskin pengeluaran non 
pangan relatif sedikit atau berbanding lurus dengan pendapatan yang diperoleh 
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setiap bulannya, sebanyak 26,5% atau 106 responden memiliki pengeluaran non 
pangan sebesar 300.000 sampai 500.000 setiap bulannya untuk melengkapi 
kebutuhan rumah tangganya dan sebanyak 23,5% atau 94 responden memiliki 
pengeluaran non pangan sebesar 500.100 sampai 1.000.000 setiap bulannya.
Keadaan ekonomi rumah tangga sangat berpengaruh terhadap pola 
konsumsi non pangan keluarga, dari hasil penelitian diatas menunjukan dengan 
alokasi sumber pengeluaran non pangan yang besar maka rumah tangga dapat 
memilih  ragam konsumsi yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan yang ingin 
dicapai dan rumah tangga kaya tergolong konsumtif atau mubazzir dalam 
membelanjakan pendapatan non pangannya. Berbeda dengan rumah tangga 
miskin yang memiliki pendapatan yang terbatas hanya menyisihkan sedikit 
pengeluaran non pagan untuk kebutuhan karena pada rumah tangga ini lebih 
mendahulukan pola konsumsi pangannya dari pada non pangan.
9. Konsumsi  Pangan
Konsumsi pangan telah dijadikan indikator oleh ekonom untuk melihat 
tingkat kesejahteraan masyarakat. Teori Engel misalnya, menyebutkan bahwa 
semakin tinggi pendapatan maka proporsi pengeluaran untuk makanan sangat 
kecil atau rendah, ini disbabkan karena rumah tangga kaya memiliki pilihan untuk 
mengalokasikan pendaptannya kesektor non pangan. Kebutuhan pangan yang 
beragam baik dari sisi kuantitas dan kualitas membuat rumah tangga harus cermat 
untuk mengeluarkan konsumsi pangan bagi keluarganya terutama pada rumah 
tangga miskin yang mmilliki pendapatan yang rendah
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Pengeluaran konsumsi rumah tangga yang dikeluarkan setiap bulan untuk 
kebutuhan bahan makanan berupa makanan pokok, protein hewani, sayur-sayuran, 
buah-buahan, jajanan, dan kelompok kebutuhan lain-lain (teh, kopi, gula, minyak 
goreng, bumbu-bumbu dapur dan lain-lain) yang diukur dalam rupiah.
Berikut di tampilkan perbandingan kelompok Konsumsi Non Pangan pada 
rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut :
Tabel 15 Kelompok Responden Menurut Konsumsi Pangan di Kota Makassar 
Tahun 2016
Rumah Tangga kaya Rumah Tangga Miskin
Konsumsi  Pangan
Jumlah Presentase (%) Jumlah
Presentase 
(%)
Rp. 300.000 - Rp. 500.000 0 0 18 4.5
Rp.500.100 – Rp.1.000.000 0 0 182 45.5
Rp.1.000.100 – Rp.3.000.000 116 29 0 0
Rp. 3.000.100 keatas 84 21 0 0
Total Responden 200 50% 200 50%
Sumber : Hasil Olahan Data Primer,2016
Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat dilihat bahwa rumah tangga kaya yang 
memiliki pengeluaran pangan paling menonjol adalah rumah tangga dengan 
pengeluaran sebesar 100.100 sampai 3.000.000 setiap bulannya dengan responden 
sebanyak 116 atau 29% dan tingkat pengeluaran pangan sebesar 3.000.100 setia 
bulannya memiliki responden sebanyak 84 atau 21%. Seiring dengan peningkatan 
pendapatan, maka lambat laun akan terjadi pergeseran pola pengeluaran, yaitu 
penurunan porsi pengeluaran yang dibelanjakan untuk pangan dan peningkatan 
porsi pengeluaran yang dibelanjakan untuk non pangan.
Sedangkan pada rumah tangga miskin pengeluaran pangan paling domain 
sebesar 500.100 sampai 1.000.000 setiap bulannya dengan jumlah responden 
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sebesar 45,5% atau 182 rumah tangga, dan 4,5% atau 18 responden memiliki 
pengeluaran pangan sebulan sebesar 300.000 sampai 500.000. Dengan pendapatan 
yang rendah pada rumah  tangga miskin sehingga pengeluaran pangannya pula 
terbatas sehingga rumah tangga miskin memiliki keterbatan pangan unuk 
mengonsumsi ragam pangan yang bergizi dan sehat. 
Dari data diatas menunjukan bahwa pada rumah tangga kaya pola 
konsumsi panganya menurun ketika mencapai pendapatan yang meningkat karena 
sebagian pendapatannya lebih besar digunakan untuk konsumsi non pangan 
setelah konsumsi pangannya terpenuhi sehingga terjadi pergesaran pola konsumsi 
dari pangan ke non pangan. Semakin tinggi pendapatan berarti tingkat pemenuhan 
kebutuhan konsumsi pangan rumahtangga semakin rendah.  Sementara pada 
rumah tangga miskin konsumsi pangannya lebih diutamakan terlebih dahulu 
dengan pendapatan yang terbatas untuk konsumsi.
C. Hasil Pengolahan Data
1. Uji kai kuadrat dua sampel
Menguji komparatif dua sampel independen berarti menguji signifikan 
perbedaan nlai dua sampel yang tidak berpasangan. Dalam uji kai kuadrat 
digunakan untuk menganalisis komparatif dua sampel apabila datanya berbentuk 
nominal dan memiliki jumlah sampel yang besar. Cara perhitungan dapat 
menggunakan rumus yang telah ada atau menggunakan table kontigensi 2x2 ( 2 
baris x 2 kolom ). Dalam menguji hipotesis  dengan menghitung jumlah individu 
dari tiap kelompok yang termasuk dalam kategori dan membandingan dengan 
individu dari kelompok yang lainnya. 
69
Tabel 16 : Kontigensi 2x2 ( 2 baris x 2 kolom )
Sumber: Misbahuddin. 2013. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, hal.191
Dengan rumus :  
X2 =  




(a + b)(a + c)(b + d)(c + d)
a. Hasil Olahan Perbandingan Konsumsi Pangan RumahTangga Kaya dan 
Miskin di Kota Makassar Tahun 2016
Mengacu pada tabel kontigensi 2x2 diatas maka pengolahan konsumsi 
pangan pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut:
Tabel 17 : Pengolahan perbandingan konsumsi pangan rumah tangga kaya dan 
miskin di Kota Makassar Tahun 2016






RT Kaya a b a+b
RT Miskin c d b+c





Rumah Tangga Kaya 116 84 200
Rumah Tangga Miskin 18 182 200
Jumlah 134 266 400
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X2 =  




(a + b)(a + c)(b + d)(c + d)
X2 =  





X2 =  
400(|19.600| -  200)2
(1.425.760.000)
X2 =  
150.544.000.00
1.425.760.000
X2 =   105,60
Dari hasil kai kuadrat konsumsi pangan di atas dengan derajat signifikasi 
(α) 5% dan dk = 1, maka harga X2 tabel = 3,481.  Ternyata harga X2 hitung > 
harga X2 tabel baik pada α=5 %  105.60 > 3,481. Maka, H0 ditolak H1 diterima. 
Sehingga pada pola konsumsi pangan rumah tangga kaya dan miskin di Kota 
Makassar terdapat perbedaan  
b. Hasil Olahan Perbandingan Konsumsi NonPangan RumahTangga Kaya 
dan Miskin di Kota Makassar Tahun 2016
Mengacu pada tabel kontigensi 2x2 diatas maka pengolahan konsumsi non 
pangan pada rumah tangga kaya dan miskin di Kota Makassar sebagai berikut:
Tabel 18 : Pengolahan perbandingan konsumsi non pangan rumah tangga kaya 
dan miskin di Kota Makassar Tahun 2016




Rumah Tangga Kaya 81 119 200
Rumah Tangga Miskin 106 94 200
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Jumlah 187 213 400
Sumber : Hasil Olahan Data Primer Menggunakan Kai Kuadrat Kolom 2x2,2016
Maka,
X2 =  




(a + b)(a + c)(b + d)(c + d)
X2 =  
400(| - 5.000| -  200)2
(200)(187)(213)(200)
X2 =  
400( - 5.200)2
(1.593.240.000)
X2 =  
10.816.000.000
1.593.240.000
X2 =   6,80
Dari hasil kai kuadrat konsumsi non pangan di atas dengan derajat 
signifikasi (α) 5% dan dk = 1, maka harga X2 tabel = 3,481.  Ternyata harga X2 
hitung > harga X2 tabel baik pada α=5 %  6,80 > 3,481. Maka, H0 ditolak H1 
diterima. Sehingga pada pola konsumsi non pangan rumah tangga kaya dan 
miskin di Kota Makassar terdapat perbedaan.
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pola konsumsi 
pangan dan non pangan pada rumah tangga kaya dan miskin yang berada di Kota 
Makassar menggunakan uji kai kuadrat pada variabel pangan dan non pangan.
1. Perbandingan Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah 
Tangga Kaya dan Miskin Di Kota Makassar
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Diketahui bahwa terdapat perbedaan pada pola konsumsi pangan rumah 
tangga kaya dan miskin dengan nilai X2 hitung pangan sebesar 105,60 nilai X2 
hitung non pangan sebesar 6,80 dari nilai X2 tabel sebesar 3,481. Adanya 
perbedaan yang signifikan pada pola konsumsi pangan dan non pangan rumah 
tangga kaya dan miskin di Kota Makassar menunjukan bahwa pengeluaran 
konsumsi pangan yang tinggi mengindikasikan kesejahteraan rumah tangga yang 
rendah dan dapat dikatakan mempunyai pendapatan yang rendah pula, dengan 
pendapatan yang rendah rumah tangga akan lebih memprioritaskan untuk 
memenuhi kebutuhan panganya terlebih dahulu untuk mengatasi rasa lapar, 
sehingga kualitas pangan kurang diperhatikan yang berakibat pada kesehatan dan 
kurangnya produktivitas kerja. Sebaliknya, pada rumah tangga kaya yang 
memiliki proporsi pangan yang rendah yang mencerminkan pendapatannya yang 
tinggi dan tingkat kesejahteraan tinggi, akan mampu untuk mencukupi 
kebutuhannya tidak hanya untuk pangan, namun juga untuk konsumsi non 
pangan. Selain itu dengan bertambahnya pendapatan, rumah tangga kaya dapat 
mengonsumsi pangan yang berkualitas sehingga tidak hanya berfungsi untuk 
mangatasi kelaparan namun juga untuk memenuhi kebutuhan kesehatan anggota 
rumah tangga lainnya.
Menurut Kartika (2005: 24) bahwa secara naluri individu, seseorang akan 
terlebih dahulu memanfaatkan setiap penghasilan bagi kebutuhan dasarnya berupa 
pangan. Jika kebutuhan dasarnya tersebut telah terpenuhi, maka tiap kelebihan 
penghasilannya dialokasikan untuk nonpangan.. 
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Dalam hukum Engel, pada saat terjadinya peningkatan pendapatan, rumah 
tangga akan membelanjakan pendapatanya untuk pangan dengan proporsi yang 
semakin mengecil. Sebaliknya, bila pendapatan menurun, porsi yang dibelanjakan 
untuk pangan semakin meningkat. Sehingga pada rumah tangga kaya alokasi 
konsumsi untuk non pangan lebih besar dibandingakan dengan alokasi untuk 





Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian diatas sebagai 
berikut : 
Rumah tangga kaya pola konsumsi pangannya lebih sedikit dibandingkan 
dengan porsi konsumsi non pangan dari total pendapatan yang dihasilkan, hal ini 
disebabkan karena pola konsumsi pangan pada rumah tangga kaya dengan asumsi 
ketika konsumsi pangannya terlebih dahulu telah terpenuhi. Sehingga sisa total 
pendapatan pada rumah tangga kaya akan dialokasikan lebih besar untuk pola 
konsumsi non pangan, atau dengan meningkatnya total pndapatan rumah tangga 
kaya berbanding lurus dengan meningkatnya pola konsumsi non pangan.  
Sebaliknya rumah tangga miskin pola konsumsi pangannya lebih besar 
dibandingkan konsumsi non pangan, hal ini disebabkan karena pola konsumsi 
pangan pada rumah tangga miskin lebih mengutamakan pangannya terlebih 
dahulu dengan pendapatan yang terbatas, atau dengan meningkatnya pendapatan 




Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian diatas sebagai 
berikut : 
a. Pemerintah Kota Makassar seharusnya membuat kebijakan yang dapat 
memperbaiki/meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin agar bisa hidup 
sejahtera dan paling tidak bisa memenuhi kebutuhan dasarnya.
b. Pemerintah Kota Makassar sebaiknya membuat program wajib zakat untuk 
semua lapisan masyarakat yang tergolong dalam rumah tangga kaya (yang 
memenuhi nisab) untuk membantu rumah tangga miskin yang sulit memenuhi 
kebutuhan dasarnya.
c. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pola konsumi terutama 
melihat variabel-variabel lain yang lebih spesifik yang bisa mempengaruhi pola 
konsumsi rumah tangga seperti pengalokasian konsumsi pangan dan non yang 
pangan yang lebih spesifikasi lagi, jenis pekerjaan, kesehatan, dan pendidikan.
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